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ABSTRAK 

Lia Zuriah Sani. 1902030001. Penerapan Pendekatan Kontekstual Untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Pada Materi Lingkaran Bagi 

Siswa Kelas VIII Di SMPN 7 MEDAN. Skripsi, Medan : Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah prestasi belajar matematika pada 

peserta didik dalam materi lingkaran dapat ditingkatkan melalui pendekatan 

kontekstual?”. Prestasi belajar adalah perubahan perilaku peserta didik yang 

terjadi setelah mengikuti pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dalam 

domain kognitif, efektif dan psikomotorik. Banyak pendekatan dan metode yang 

digunakan untuk bisa meningkatkan hasil belajar siswa, salah satunya adalah 

dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Kontekstual adalah model 

pembelajaran yang menghubungkan siswa dengan dunia nyata dan materi-materi 

yang guru ajarkan dapat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Adapun 

tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pendekatan kontekstual pada materi 

lingkaran untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII SMPN 7 

MEDAN. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PTK atau 

Penelitian Tindakan Kelas untuk memperbaiki atau meningkatkan praktek-praktek 

pembelajaran dikelas secara lebih professional. Penelitian ini dilaksanakan di 

SMPN 7 MEDAN selama kurang lebih 2 minggu, yaitu pada tanggal 21 Juli 

sampai 2 Agustus 2023. Subjek dalam penelitian ini meliputi 36 siswa kelas VIII-

III SMPN 7 MEDAN. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajarann kontekstual dalam pembelajaran matematika 

pada konsep lingkaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMPN 7 MEDAN . 

Pada siklus I yang siswa tuntas 66,66% (24 siswa) dan yang tidak tuntas 33,33% 

(12 siswa) dengan rata-rata 69,5%. Sedangkan pada siklus II siswa yang tuntas 

88,88% (34 siswa) dan yang tidak tuntas 11,11% (4 siswa) dengan nilai rata-rata 

83,83%. Dengan demikian target penelitian telah tercapai. 

 

Kata kunci : Penerapan, Kontekstual, Prestasi Belajar Siswa, Lingkaran 
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ABSTRACT 

Lia Zuriah Sani. 1902030001. Application of a contextual approach to 

improve mathematics learning achievement in circle material for grade VIII 

students at SMPN 7 MEDAN. Thesis, Medan: Faculty of Teacher Training 

and Education, University of Muhammadiyah North Sumatra. 

Problem in this research is “Can students’ mathematic learning achievement in 

circle material be improved through a comtextual approach?”. Learning 

achievement is a change in student behavior that occurs after following learning 

in accordance with educational objectives in the cognitive, effective and 

psychomotor domains. Many approaches and methods are used to improve 

student learning outcomes, one of which is to use a contextual approach. 

Contextual is a learning model that connects students with the real world and the 

materials that teachers teach can relate to students' daily lives. The purpose of the 

study was to determine the contextual approach to circle material to improve the 

learning achievement of grade VIII students of SMPN 7 MEDAN. The type of 

research used in this study is PTK or Classroom Action Research to improve or 

improve classroom learning practices more professionally. This research was 

carried out at SMPN 7 MEDAN for approximately 2 weeks, from July 21 to 

August 2, 2023. The subjects in this study included 36 students of grades VIII-III 

SMPN 7 MEDAN. Based on the results of the study, it shows that using a 

contextual learning model in mathematics learning on the circle concept can 

improve the learning outcomes of SMPN 7 MEDAN students. In the first cycle, 

66.66% of students completed (24 students) and 33.33% (12 students) with an 

average of 69.5%. While in the second cycle students who completed 88.88% (34 

students) and those who did not complete 11.11% (4 students) with an average 

score of 83.83%. Thus the research target has been achieved. 

 

Keywords: Applicability, Contextual, Student Learning Achievement, Circle  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Makna dan hakikat bellajar diartikan selbagai prosels melmbanguln 

pelmahaman telrhadap informasi dan pelngalaman. Prosels melmbanguln makna 

telrselbult dapat dilakulkan selndiri olelh siswa ataul belrsama orang lain. 

Pelmbellajaran yang belrmakna akan melmbawa siswa pada pelngalaman bellajar 

yang melngelsankan. Pelngalaman yang dipelrolelh siswa akan selmakin belrkelsan 

apabila prosels pelmbellajaran yang dipelrolelhnya melrulpakan hasil dari 

pelmahaman dan pelnelmulannya selndiri. Keltelrlibatan gulrul hanya selbagai 

fasilitator dan  modelrator dalam prosels pelmbellajaran telrselbult. 

Namuln kelnyataannya, saat ini relalitanya masih banyak gulrul yang bellulm 

mampul mellaksanakan prosels pelmbellajaran yang dapat melningkatkan aktivitas 

yang diharapkan siswa. Tidak hanya itul, gulrul masih banyak yang bellu lm 

mampul melngellola pelmbellajarannya, selhingga pelngellolaan pelmbellajaran 

telrselbult belrpelngarulh kelpada prelstasi bellajar siswa.  

Belrdasarkan hasil obselrvasi pelnelliti mellihat bahwa adanya minat bellajar 

siswa yang bellulm optimal ditulnjulkkan delngan banyak siswa yang tidak bisa 

melmpelrhatikan selcara telruls melnelruls telrhadap matelri yang disampaikan, siswa 

kulrang aktif dalam prosels pelmbellajaran , karelna seldikit siswa yang belrani 

melngelmulkakan pelndapatnya ataulpuln melmbelranikan diri melnanyakan matelri 

yang bellulm dipahami. Pada saat jam pellajaran belrlangsulng ada siswa yang 

belrmain-main selndiri dan tidak melndelngarkan pelnjellasan yang dibelrikan olelh 



2 
 

 
 

gulrul, ini ditulnjulkkan delngan saat pelmbellajaran ditelmuli belbelrapa siswa 

belrmain HP, melngobrol dan melngelrjakan tulgas mata pellajaran lain.  

Sellain itul belrdasarkan hasil pelngamatan pelnelliti yang tellah melngamati 

dan mellakulkan wawancara kelpada Ibul Sikapmin Selbayang, S.Pd Sellakul Gulru l 

Mata Pellajaran Matelmatika pada kellas VIII di SMPN 7 MElDAN. Bahwa hasil 

pelnilaian Telngah selmelstelr pada mata pellajaran matelmatika siswa kellas VIII 

SMPN 7 MElDAN telrgolong bellulm optimal, dimana masih banyak siswa yang 

bellulm mampul melmelnulhi KKM yang diteltapkan selbelsar 70. Dikellas VIII 

delngan julmlah 36 siswa, ada 10 siswa yang nilainya tellah diatas KKM, teltapi 

ada 18 siswa yang nilainya masih dibawah KKM, dan adaa 8 siswa yang 

nilainya pas delngan KKM. Dan dari hasil wawancara itu juga bahwa materi 

yang kurang dikuasai siswa rata-rata adalah materi lingkaran. Ini 

melnulnjulkkan bahwa prelstasi bellajar siswa kellas VIII di SMPN 7 Meldan 

bellulm maksimal, karelna selbagian belsar siswa tidak melmelnulhi KKM. 

 Ulntulk melncapai hasil pelmbellajaran yang maksimal dibultulhkan gulrul 

yang krelatif dan inovatif yang sellalul melmpulnyai kelinginan telruls melnelru ls 

ulntulk melmpelrbaiki dan melningkatkan multul prosels bellajar melngajar di kellas. 

Karelna delngan pelningkatan multul prosels bellajar melngajar di kellas, maka multul 

pelndidikan dapat ditingkatkan. Olelh karelna itul, ulpaya ulntulk melmpelrbaiki dan 

melningkatkan multul prosels bellajar melngajar di kellas haruls sellalul dilakulkan. 

Salah satul ulpaya telrselbult adalah delngan mellaksanakan Pelnellitian Tindakan 

Kellas (PTK). Delngan PTK kelkulrangan ataul kellelmahan yang telrjadi dalam 
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prosels bellajar melngajar dapat telridelntifikasi dan telrdeltelksi, ulntulk sellanjultnya 

dicari solulsi yang telpat (Kulnandar, 2008). 

Melngingat kelbelradaan gulrul dalam prosels kelgiatan bellajar melngajar 

sangat belrpelngarulh, maka suldah selmelstinya kulalitas gulrul haruls dipelrhatikan. 

Ulntulk melngantisipasi hal ini maka gulrul haruls telruls belrulsaha ulntulk melmbulat, 

melnyulsuln, dan melnelrapkan belrbagai meltodel dan meldia yang belrvariasi. 

Banyak pelndelkatan dan meltodel yang digulnakan ulntulk bisa melningkatkan 

prelstasi bellajar siswa, salah satulnya adalah delngan melnggulnakan pelndelkatan 

kontelkstulal.  

Kelmampulan pelmbellajaran delngan pelndelkatan pelmbellajaran kontelkstulal 

(Contelxtulal Telaching and Lelarning) adalah konselp bellajar yang melmbantul 

gulrul melngaitkan antara matelri yang diajarkannya delngan situlasi dulnia nyata 

siswa dan melndorong siswa melmbulat hulbulngan antara pelngeltahulan yang 

melnyulsuln dan melnelrpakan belrbagai meltodel dan meldia yang belrvariasi. 

Adapuln salah satul matelri yang belrsangkultan delngan kelhidulpan selhari-

hari adalah lingkaran. Siswa dilatih ulntulk melmelcahkan sulatul pelrmasalahan 

yang melmpulnyai kaitan delngan lulas dan kelliling lingkaran, misalnya siswa 

dibelri sulatul pelrmasalahan bagaimana melngeltahuli julmlah lulas papan kayu l 

yang dibultulhkan ulntulk melnultulp selbulah sulmulr(Maharani & Belrnard, 2018). 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, maka kelmampulan pelmahaman 

matelmatis haruls disoroti agar siswa melmiliki pelmahaman konselp lingkaran 

yang melndalam selrta dipelrlulkan relformasi dalam meltodel pelngajaran ulntulk 

melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik. Olelh karelna itul, delngan mellihat hal 
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telrselbult pelnelliti telrtarik ulntulk melngambil  selbulah juldull pelnellitian telntang “ 

Penerapan Pendekatan Kontekstual Untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar Matematika Pada Materi Lingkaran  Bagi Siswa Kelas VIII di 

SMPN7 Medan” 

B. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan pada latar bellakang masalah diatas dapat diidelntifikasikan 

belbelrapa masalah, selbagai belrikult: 

1. Relndahnya kemampuan belajar matematika siswa  

2. Prelstasi bellajar siswa masih relndah 

C. Pembatasan Masalah 

Agar masalah yang ditelliti lelbih jellas dan telrarah selrta keltelrbatasan yang 

dilakulkan pelnelliti, maka pelrlul dilakulkan pelmbatasan masalah ulntulk 

melngatasi kelndala-kelndala pada pelnellitian. Adapuln pelmbatasan masalah 

dalam pelnellitian ini adalah pelnelrapan pelndelkatan kontelkstulal ulntulk 

melningkatkan prelstasi bellajar maelmatika pada matelri lingkaran bagi siswa 

kellas VII di SMPN 7 Meldan. 

D. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan hasil obselrvasi dan latar bellakang diatas, maka rulmulsan 

masalah dalam pelnellitian ini adalah apakah prelstasi bellajar matelmatika pada 

pelselrta didik dalam matelri lingkaran dapat ditingkatkan mellaluli pelndelkatan 

kontelkstulal? 
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E. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah telrselbult maka yang melnjadi tuljulan 

pelnellitian ini adalah ulntulk melndelskripsikan pelnelrapan pelndelkatan 

kontelkstulal pada matelri lingkaran ulntulk melningkatkan hasil bellajar siswa 

F. Manfaat Penelitian 

Adapuln manfaat dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Manfaat Teloritis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbantul kita ulntulk lelbih melmahami 

pelndelkatan kontelkstulal dalam melningkatkan hasil bellajar dalam 

pelmbellajaran matelmatika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Melelndapat pelngalaman bellajar dalam meltodel pelndelkatan kontelkstulal, 

dapat melningkatkan hasil bellajar dan karaktelr siswa dalam 

pelmbellajaran matelmatika. 

b. Bagi Gulrul 

Melmpelrbaiki kompeltelnsi gulrul dalam pelmbellajaran matelmatika di 

kellas, delngan altelrnatif me lnggulnakan meltodel pelndelkatan kontelkstulal. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. KERANGKA TEORITIS 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

(Sirait, 2016) melnyatakan bahwa, “Prelstasi bellajar matelmatika  

adalah hasil bellajar yang dicapai siswa seltellah bellajar matelmatika”. Dalam 

hal ini hasil bellajar yang dimaksuld adalah hasil ullangan harian yang 

dipelrolelh siswa, hal ini dipelrkulat olelh (Sirait, 2016) yang melnyatakan 

bahwa, “ Prelstasi bellajar matelmatika melrulpakan salah satul ulkulran tingkat 

kelbelrhasilan siswa seltellah melnjalani prosels bellajar”. Kelbelrhasilan ini 

biasanya diulkulr dalam jangka waktul telrtelntul misalnya belbelrapa kali 

pelrtelmulan, satul catulrwullan ataul selmelstelr bahkan seltellah lulluls pada 

tingkat akhir. 

Prelstasi bellajar matelmatika dapat melmbelrikan kelmajulan bagi diri 

selorang siswa seltellah melndapatkan matelri pellajaran yang tellah diajarkan 

diselkolah, selpelrti yang dinyatakan olelh (Sirait, 2016) yang melnyatakan 

bahwa, “Prelstasi bellajar matelmatika siswa adaalah ulsaha positif yang 

dilakulkannya selhingga ilmul pelngeltahulannya melngalami pelrulbahan kelarah 

kelmajulan seltellah melnelrima matelri pellajaran”. 

Dari ulraian diatas, maka dapat disimpullkan bahwa prelstasi bellajar 

matelmatika adalah pelngulasaan pelngeltahulan dan keltelrampilan yang 

dikelmbangkan dalam bidang stuldi matelmatika yang dipelrolelh mellalu li 
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prosels ulsaha siswa dalam intelraksi aktif sulbjelk delngan lingkulngannya 

yang dapat dilihat dari hasil bellajat matelmatika siswa. 

Prelstasi bellajar julga diartikan selbagai hasil yang dicapai seltellah 

mellakulkan kelgiatan bellajar, hasil telrselbult melrulpakan hal yang nyata yang 

dapat diulkulr langsulng delngan melnggulnakan ulji hasil bellajar. Prelstasi 

bellajar julga melrulpakan salah  satul kreltelria ulntulk melnilai kelmajulan 

pelndidikan, karelna itul selgala ulpaya diarahkan agar pelncapaian prelstasi 

bellajar dapat diraih selcara maksimal olelh pelselrta didik(Afni & Julmahir, 

2020). 

Pelrmasalahan yang melnyelbabkan prelstasi bellajar matelmatika siswa 

masih relndah adalah karelna masih kulrang pahamnya siswa pada matelri 

yang selbellulmnya, saat pelmbellajaran belrlangsulng pelrhatian siswa masih 

relndah, dan kelaktifan siswa dikellas saat pelmbellajaran julga relndah. Faktor 

pelnyelbab pelrmasalahan relndahnya prelstasi bellajar matelmatika adalah 

relndahnya minat bellajar matelmatika, relndahnya kelaktifan bellajar siswa, 

dan relndahnya pelrselpsi siswa (Pultri & Widodo, 2017). 

A. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

Melnulrult (Tasya & Abadi, 2019), bahwa faktor yang melmpelngarulhi 

hasil bellajar adalah: 

1. Faktor Intelrnal 

a. Faktor fisiologis 

Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang melmpelngarulhi delngan 

kondisi fisik individul. 
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b. Faktor psilologis 

Faktor psikologis adalah keladaan psikologis selselorang yang dapat 

melmpelngarulhi prosels bellajar, selpelrti kelcelrdasan siswa, motivasi, 

minat, sikap, dan bakat. 

2. Faktor elkstelrnal 

a. Lingkulngan sosial, selpelrti lingkulngan sosial selkolah , lingkulngan 

sosial masyarakat, dan lingkulngan sosial kellularga. 

b. Lingkulngan non sosial, selpelrti lingkulngan alamiah, faktor 

instrulmelntal (pelrangkat bellajar) dan faktor matelri pellajaran. 

B.Faktor-faktor yang dapat meningkatkan prestasi belajar  

Melnulrult (Tasya & Abadi, 2019) ada julga belbelrpaa faktor yang 

dapat melningkatkan prelstasi bellajar siswa antara lain: 

1. Faktor kulalitas pelngajaran yang telrdiri atas krelaktivitas gulrul, 

pelmahaman gulrul, keltelrseldiaan sarana dan prasarana, relfelrelnsi bellajara 

dan sulasana bellajar diselkolah. 

2. Faktor kelmandirian yang telrdiri atas hasrat belrsaing, melngambil 

inisiatif, kelrjasama dan pelrsiapan bellajar. 

3. Faktor kondisi intelrnal yang telrdiri atas sulsasana telmpat tinggal, 

hulbulngan kellularga dan pelrhatian orang tula. 

4. Faktor eltos kelrja, faktor-faktor yang telrdapat pada variabell ini yaitul 

kelmaulan bellajar, kelsulnggulhan diri, dan kelmampulan melnyellelsaikan 

masalah. 
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5. Faktor konselntrasi, yang telrdiri atas kondisi fisik kellellahan dan 

pelrhatian bellajar. 

6. Faktor pola makan dan kelinginan belrhasil. 

7. Faktor pelnulnjang yang telrdiri atas kondisi bellajar, elkonomi kellarga, 

dan aktif dalam bellajar. 

8. Faktor pola asulh yang telrdiri atas cara didikan orang tula 

Minat bellajar telrdiri dari dula kata yakni minat dan bellajar, dula kata 

ini belda arti, ulntulk itul pelnullis akan melndelfinisikan satul pelrsatul. Melnulrult 

(Sirait, 2016) minat melmpulnyai pelranan dalam “Mellahirkan pelrhatian 

yang selrta melrta, melmuldahkan telrciptanya pelmulsatan pelrhatian, dan 

melncelgah ganggulan pelrhatian dari lular”. Kelmuldian Hilfard dalam 

Slamelto (2010:57) melnyatakan bahwa: “Intelrelst is pelrsisting telndelncy to 

pay attelntion to and elnjoy samel activitiels and or contelnt.” (“Minat adalah 

kelcelndelrulngan yang teltap ulntulk melmpelrhatikan dan melngelnang belbelrapa 

kelgiatan.”). Minat julga melmiliki pelranan yang sangat pelnting dalam 

kelhidulpan siswa dan melmpulnyai dampak yang belsar telrhadap sikap dan 

pelrilakul (Charli elt al., 2019). 

Kelsimpullan yang dapat saya ambil bahwa minat adalah 

kelcelndelrulngan jiwa telrhadap sulatul yang telrdiri dari pelrasaan selnang, 

melmpelrhatikan, kelsulnggulhan, adanya motif dan tuljulan dalam melncapai 

sulatul tuljulan. 

C.Indikator Prestasi Belajar 
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Indikator yang dijadikan sebagai tolak ukur dalam menyatakan 

bahwa prestasi belajar dapat dinyatakan berhasil apabila memenuhi 

ketentuan kurikulum yang disempurnakan. Menurut Muhibbin Syah 

(2008:141) “Evalusai adalah penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program”. Hal ini 

dapat silihat sejauh mana perubahan yang telah terjadi melalui kegiatan 

belajar mengajar. Pengajar harus mengetahui sejauh mana mahasiswa akan 

mengerti bahan yang akan diajarkan. Penilaian member informasi hasil 

pengajaran yang telah dilaksanakan. Untuk mengetahui prestasi belajaar 

mahasiswa dapat menggunakan suatu alat untuk mengevaluasi yaitu 

dengan test. 

Muhibbin Syah (2008:151) jenis, indikator, dan cara evaluasi 

prestasi dapat disajikan dalam: 

Tabel 2.1 Jenis dan Indikator Prestasi Belajar 

No Prestasi Belajar Indikator Prestasi Belajar 

1. Ranah Cipta (Kognitif) 

a. Pengamatan 

b. Ingatan 

c. Pemahaman 

d. Penerapan 

e. Analisis (pemeriksaan 

dan pemilahan secara 

teliti) 

f. Sintesis (membuat 

panduan baru dan utuh) 

- Dapat menunjukkan 

- Dapat membandingkan 

- Dapat menghubungkan 

- Dapat menyebutkan 

- Dapat menunjukkan 

kembali 

- Dapat menjelaskan 

- Dapat mendefinisikan 

dengan lisan sendiri 

- Dapat memberikan contoh 

- Dapat menggunakan secara 

tepat 

- Dapat menguraikan 

- Dapat mengklasifikasikan / 

memilahmilih 

- Dapat menghubungkan 
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- Dapat menyimpulkan 

- Dapat menggenerelasasikan 

(membuat prinsip baru) 

2. Ranah Rasa (Afektif) 

a. Penerimaan 

b. Sambutan 

c. Apresiasi (sikap 

menghargai) 

d. Internalisasi 

(pendalaman) 

e. Karaktirasasi 

- Mengingkari 

- Melembagakan atau 

meniadakan 

- Menjelmakan dalam pribadi 

dan perilaku sehari-hari 

3. Ranah Karsa (Psikomotor) 

a. Keterampilan bergerak 

dan bertindak 

b. Kecakapan kespresi 

verbal dan nonverbal 

- Mengkoordinasikan gerak 

mata, tangan, kaki, dan 

anggota tubuh lainnya 

- Mengucapkan 

- Membuat mimic dan 

gerakan jasmani 

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan untuk mengetahui 

prestasi belajar dapat dilakukan dengan cara memberi penilaian atau 

evaluasi dengan cara memberikan test baik tertulis maupun secara lisan 

yang mencakup semua materi yang telah diajarkan pada mata pelajaran 

yang diambil . 

2. Pengertian Pendekatan Kontekastual 

Pelmbellajaran konstelktulal (CTL) melrulpakan sulatul konselp yang 

melmbantul gulrul melngkaitkan antara matelri yang diajarkan delngan situlasi 

dulnia nyata siswa dan melmotivasi siswa melmbulat hulbulngan antara 

pelngeltahulan yang dimiliki delngan pelnelrapannya dalam kelhidulpan melrelka 

selhari-hari (Harahap, 2015). Melnulrult  (Harahap, 2015) melngatakan 

konstelktulal me lrulpakan konselp pelmbellajaran yang melmbantul gulrul ulntulk 

melngaitkan antara matelri ajar delngan situlasi nyata siswa yang dapat 
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melndorong siswa melmbulat hulbulngan antara pelngeltahulan yang dipellajari 

delngan pelnelrapannya dalam kelhidulpan para siswa selbagai anggota 

kellularga dan masyarakat. (Harahap, 2015) bahwa Contelxtulal Telaching 

and Lelarning (CTL) adalah sulatul stratelgi pelmbellajaran yang melnelkankan 

dalam prosels keltelrlibatan siswa selcara pelnulh ulntulk dapat melnelmulkan 

matelri yang dipellajari dan melnghulbulngkannya delngan situlasi kelhidulpan 

nyata selhingga melndorong siswa ulntulk dapat melnelrapkannya dalam 

kelhidulpan melrelka. Sellanjultnya, (Harahap, 2015) melngatakan pelndelkatan 

kontelkstulal (CTL) adalah keltelrkaitan seltiap matelri ataul topic 

pelmbellajaran delngan kelhidulpan nyata. 

Pelmbellajaran yang me lnelkankan siswa u lntulk melmahami matelri 

delngan melngaitkan mate lri pelmbellajaran kel dalam konte lks kelhidulpan 

nyata dikatakan pe lmbellajaran delngan pelndelkatan kontelkstulal. Selpelrti 

yang kita ke ltahuli matelmatika akan dirasa le lbih belrmakna apabila bahan 

ajar yang digu lnakan dalam pelmbellajaran melmulat matelri yang dikaitkan 

delngan kontelks nyata dalam kelhidulpan selhari-hari (Sulastika & 

Rahmawati, 2019). 

(Harahap, 2015) melngatakan ada tiga hal yang haruls dipahami 

belrakaitan delngan konstelktulal, yaitul: 

1. Kontelkstulal melnelkankan kelpada prosels keltelrlibatan siswa ulntulk 

melnelmulkan matelri, artinya prosels bellajar diorielntasikan pada prosels 

pelngalaman selcara langsulng.  
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2. Kontelkstulal melndorong agar siswa dapat melnelmulkan hulbulngan antara 

matelri yang dipellajari delngan situlasi kelhidulpan nyata, artinya siswa 

ditulntult ulntulk dapat melnankap hulbulngan antara pelngalaman bellajar di 

selkolah delngan kelhidulpan nyata. 

3.  Kontelkstulal melndorong siswa ulntulk dapat melnelrapkannya dalam 

kelhidulpan, artinya kontelkstulal bulkan hanya melngharapkan siswa 

dapat melmahami matelri yang dipellajarinya, akan teltapi bagaimana 

matelri pellajaran itul dapat melwarnai pelrilakulnya dalam kelhidulpan 

selhari-hari. 

Selhulbulngan delngan hal telrselbult, telrdapat lima karaktelristik pelnting 

dalam prosels pelmbellajaran yang melnggulnakan pelndelkatan kontelkstulal, 

yaitul: 

1) Dalam kontelkstulal, pelmbellajaran melrulpakan prosels pelngaktifan 

pelngeltahulan yang suldah ada (activating knowleldgel), artinya apa yang 

akan dipellajari tidak telrlelpas dari pelngeltahulan yang suldah dipellajari, 

delngan delmikian pelngeltahulan yang akan dipelrolelh siswa adalah 

pelngeltahulan yang ultulh yang melmiliki keltelrkaitan satul sama lain. 

2) Pelmbellajaran yang kontelkstulal adalah bellajar dalam rangka 

melmpelrolelh dan melnambah pelngeltahulan barul (acqulairing 

knowleldgel). Pelngeltahulan barul itul dipelrolelh delngan cara deldulktif, 

artinya pelmbellajaran dimullai delngan melmpellajari selcara kelsellulrulhan, 

kelmuldian melmelrhatikan deltailnya. 
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3) Pelmahaman pelngeltahulan (ulndelrstanding knowleldgel), artinya 

pelngeltahulan yang dipelrolelh bulkan ulntulk dihafal teltapi ulntulk dipahami 

dan diyakini, misalnya delngan cara melminta tanggapan dari yang lain 

telntang pelngeltahulan yang dipelrolelhnya dan belrdasarkan tanggapan 

telrselbult barul pelngeltahulan itul dikelmbangkan.  

4) Melmpraktikkan pelngeltahulan dan pelngalaman telrselbult (applying 

knowleldgel), artinya pelngeltahulan dan pelngalaman yang dipelrolelhnya 

haruls dapat diaplikasikan dalam kelhidulpan siswa, selhingga tampak 

pelrulbahan pelrilakul siswa.  

5) Mellakulkan relflelksi (relflelcting knowleldgel) telrhadap stratelgi 

pelngelmbangan pelngeltahulan. Hal ini dilakulkan selbagai ulmpan balik 

ulntulk prosels pelrbaikan dan pelnyelmpulrnaan stratelgi. 

 

3. Materi Pembelajaran 

Lingkaran dapat didelfinisikan selbagai “Circlel is delfineld as thel selt of 

points in a planel that a fixeld distancel r, calleld thel radiuls, from somel fixeld 

point O, calleld thel celntelr” (Elncylopeldia of Mathelmatics, Jamels Tanton, 

PH.D,2005) 

Jadi lingkaran didelfinisikan selbagai himpulnan titik-titik pada bidang 

datar yang melmiliki jarak r, yang kelmuldian diselbult selbagai jari-jari, dari 

sulatul titik O yang diselbult titik pulsat.  

Kelmuldian pelngelrtian lingkaran selcara ulmulm adalah satul diantara 

selkian jelnis banguln datar dula dimelnsi. Lingkaelan belrbelntulk dari 
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kulmpullan titik lelngkulngan delngan melmiliki panjang yang sama telrhadap 

pulsat lingkaran itul selndiri. 

A. Ulnsulr-ulnsulr Lingkaran 

a. Ulnsulr-ulnsulr Lingkaran yang Belrulpa Garis dan Ciri-cirinya 

1. Bulsulr 

Ciri-ciri bulsulr: 

 Belrulpa kulrva lelngkulng 

 Belrhimpit delngan lingkaran 

 Jika kulrang dari seltelngah lingkaran [suldult pulsat < 180°] 

diselbult bulsulr minor 

 Jika lelbih dari seltelngah lingkaran [suldult pulsat > 180°] 

diselbult bulsulr mayor 

 Bulsulr seltelngah lingkaran belrulkulran suldult pulsat = 180° 

2. Jari-jari 

Ciri-ciri jari-jari: 

 Belrulpa rulas garis 

 Melnghulbulngkan titik pada lingkaran delngan titik pulsat 

3. Diameltelr 

Ciri-ciri diameltelr: 

 Belrulpa rulas garis 

 Melnghulbulngkan dula titik pada lingkaran 

 Mellaluli titik pulsat lingkaran 

4. Tali Bulsulr 
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Ciri-ciri tali bulsulr: 

 Belrulpa rulas garis 

 Melnghulbulngkan dula titik pada lingkaran 

5. Apotelma 

Ciri-ciri Apotelma: 

 Belrulpa rulas garis 

 Melnghulbulngkan titik pulsat delngan satul titik di tali bulsulr 

 Telgak lulruls delngan tali bulsulr 

b. Ulnsulr-ulnsulr Lingkaran yang Belrulpa Lulasan selrta Ciri-cirinya 

1. Julring 

Ciri-ciri julring: 

 Belrulpa daelrah di dalam lingkaran 

 Dibatasi olelh dula jari-jari dan satul bulsulr lingkaran 

 Jari-jari yang melmbatasi melmulat titik uljulng bulsulr 

lingkaran 

2. Telmbelrelng 

Ciri-ciri telmbelrelng: 

 Belrulpa daelrah di dalam lingkaran 

 Dibatasi olelh tali bulsulr dan bulsulr lingkaran 

3. Suldult Pulsat 

Ciri-ciri suldult pulsat: 

 Telrbelntulk dari dula sinar garis [kaki suldult] 

 Kaki suldult belrhimpit delngan titik pulsat lingkaran 
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 Titik suldult belrhimpit delngan titik pulsat lingkaran 

B. Sifat-sifat Lingkaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Melmiliki selbulah titik pulsat 

2. Melmiliki satul bulah sisi 

3. Tidak melmiliki titik suldult 

4. Julmlah suldultnya adalah 360° 

5. Melmiliki simeltri lipat tak hingga 

6. Melmiliki simeltri pultar tak hingga 

7. Melmiliki jari-jari dan diameltelr 

8. Melmiliki lulas dan kelliling 

 

C. Hulbulngan Antar Ulnsulr-ulnsulr Lingkaran 

Ulnsulr 1 Ulnsulr 2 Hulbulngan 

Diameltelr Jari-jari Panjang diameltelr adalah 2 kali 

panjang jari-jari 
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Bulsulr kelcil Bulsulr belsar (yang 

belrselsulaian delngan 

bulsulr kelcil) 

Julmlah panjang bulsulr belsar 

delngan bulsulr kelcil sama 

delngan kelliling lingkaran 

Bulsulr Kelliling lingkaran Bulsulr adalah bagian dari 

kelliling lingkaran ataul kelliling 

lingkaran adalah bulsulr telrbelsar 

Tali bulsulr Diameltelr Diameltelr dalah tali bulsulr 

telrpanjang 

Apotelma Tali bulsulr Apotelma sellalul telgak lulruls 

delngan sulatul tali bulsulr 

Julring Telmbelrelng Lulas telmbelrelng sama delngan 

lulas julring dikulrangi selgitiga 

yang sisinya adalah dula jari-

jari yang melmbatasi julring dan 

tali bulsulr melmbatasi 

telmbelrelng 

Suldult pulsat Julring Lulas julring selbanding delngan 

belsar suldult pulsat 

D. Suldult Pulsat dan Suldult Kelliling 

Suldult pulsat adalah suldult delngan delrajat telrtelnt yang dibelntulk 

olelh dula bulah jari-jari yang melnghadap pada selbulah bulsulr lingkaran. 

Seldangkan suldult kelliling adalah selbulah suldult pada lingkaran yang 

dibelntulk olelh dula bulah tali bulsulr. Jadi pelrbeldaan ultama antara suldult 
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pulsat delngan suldult kelliling yaitul ellelmeln pelmbelntulknya, suldult pulsat 

dibelntulk olelh dula bulah jari-jari seldangkan suldult kelliling dibelntulk olelh 

dula bulah tali bulsulr. Agar lelbih melmahami pelrbeldaan keldulanya 

silahkan pelrhatikan gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

Hulbulngan Antara Suldult Pulsat delngan Suldult Kelliling Lingkaran 

Suldult pulsat dan suldult lingkaran yang melmelnulhi kritelria telrtelntul dapat 

melmiliki hulbulngan 

“Jika telrdapat suldult pulsat lingkaran dan suldult kelliling lingkaran yang 

melnghadap pada tali bulsulr lingkaran yang sama maka dula kali suldult 

lingkaran sama delngan nilai suldult pulsat.” 

Jika dibulat matelmatis: 

Suldult Pulsat = 2 x Suldult Kelliling 

Ataul suldult kelliling sama delngan ½ dari suldult pulsat. 

Sifat Suldult Pulsat dan Suldult Kelliling Lingkaran 

a. Suldult kelliling yang melnghadap diameltelr lingkaran sellali 

melmbelntulk suldult 90 delrajat ataaul biasa diselbult delngan suldult sikul-

sikul. 
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Suldult PRQ belsarnya adalah 90 delrajat 

b. Suldult kelliling yang melnghadap bulsulr yang sama akan melmiliki 

belsar suldult yang sama pulla. 

 

 

 

 

 

 

 

Melnulrult sifat di atas maka belsarnya < QPR = < QTR = < 

QSR 

c. Suldult-suldult kelliling yang saling belrhadapan akan melmiliki julmlah 

total suldult 180 delrajat. 

 

 

 

 

 

< PSR + < PQR = 180 delrajat 
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Suldult Diantara Dula Tali Bulsulr 

Soal yang mellibatkan dula tali bulsulr yang saling belrpotongan 

selring kali culkulp melmbingulngkan. Jika pelrpotongan telpat pada 

garis lingkaran akan sangat muldah. Namuln jika pelrpotongannya 

telrjadi di dalam selbulah lingkaran ataul di lular lingkaran akan culkulp 

melmbingulngkan. 

1. Saling Belrpotongan Di Dalam Lingkaran 

Jika telrdapat dula tali bulsulr yang saling belrpotongan di dalam 

selbulah lingkaran maka belsar suldult antara dula tali bulsulr yang 

belrpotongan di dalam selbulah lingkaran telrselbult sama delngan 

seltelngah kali  dari julmlah suldult  pulsat yang telpat belrasa di 

delpan dan dibellakangnya. Pelrhatikan gambar belrikult ini. 

 

 

< PTS = ½ ( < POS + < QOR ) 

< STR = ½ (< SOR + < POQ ) 

 

 

2. Saling Belrpotongan Di Lular Lingkaran 

Jika telrdapat dula tali bulsulr belrpotongan di lular lingkaran maka 

belsar suldult antara dula tali bulsulr yang belrpotongan di lar 

lingkaran ialah seltelngah kalo sellisih suldult pulsat yang telrleltak 

diantara keldulaa tali bulsulr telrselbult. 
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< TRP = ½ ( < TOP = < SOP ) 

E. Panjang Bulsulr dan Lulas Julring Lingkaran 

Panjang Bulsulr Lingkaran 

Panjang bulsulr melrulpakan bagian dari kelliling lingkaran yang dibatasi 

olelh dula titik. Keldula titik telrselbult dan pulsat lingkaran melmbelntulk 

selbulah suldult. Bagian bulsulr yang akan dimaksuld dapat dilihat dari 

gambar belrikult. 

 

 

 

Rulmuls melncari panjang bulsulr AB 

Panjang bulsulr lingkaran belrgantulng dari belsar suldult yang dibelntulk 

olelh dula titik uljulng bulsulr lingkaran dan pulsat lingkaran. Misalkan 

selbulah panjang bulsulr lingkaran dihulbulngkan olelh titik A dan titik B, 

belsar suldult yang dibatasi olelh titik A, pulsat lingkaran O, dan titik B 

adalah <AOB. 

Hulbulngan panjang bulsulr lingkaran dan belsar <AOB dinyatakan 

mellaluli pelrsamaan dibawah. 
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Jika pada selbulah lingkaran telrdapat dula panjang bulsulr yang sama 

maka keldula panjang bulsulr lingkaran dapat  dinyatakan dalam selbulah 

hulbulngan. Misalnya bulsulr AB dan bulsulr CD telrdapat pada selbulah 

lingkaran O, hulbulngan keldula panjang bulsulr lingkaran dinyatakan 

mellaluli pelrsamaan belrikult. 

 

 

 

 

Lulas Julring 

Julring melrulpakan daelrah yang dibatasi olelh dula jari-jari dan satul 

bulsulr. Daelrah yang dibatasi telrselbult melrulpakan bagian dari lulas 

lingkaran. Bagian julring ligkaran pada selbulah lingkaran ditulnjulkkan 

selpelrti gambar belrikult. 

 

 

Rulmuls Lulas Julring AOB 

Selbulah julring lingkaran dibatasi olelh titik A dan titik B pada telpi 

lingkaran O. Belsar suldult yang dibelntulk titik A, pulsat lingkaran O, 
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dan titik B adalah <AOB. Belsar julring lingkaran AOB dapat dihitulng 

mellaluli pelrsamaan di bawah. 

 

 

 

 

 

Jika pada selbulah lingkaran telrdapat dula bulah julring lingkaran maka 

keldula lulas julring dinyatakan dalam selbulah pelrsamaan. Hulbulngan 

antara dula lulas julring delngan belsar suldult pulsat yang belrbelda 

dinyatakan mellaluli pelrsamaa di bawah. 

 

 

 

 

 

F. Kelliling dan Lulas Lingkaran 

Kelliling Lingkaran 

Kelliling lingkaran melrulpakan bulsulr telrpanjang pada sulatul lingkaran. 

Dalam melnghitulng kelliling lingkaran tidaklah sullit. Dapat 

melnggulnakan dula cara ulntulk melnghitulng kelliling lingkaran, yaitul jika 

dikeltahuli jari-jari (r) ataul jika dikeltahuli diameltelr (d). 

Rulmuls kelliling lingkaran adalah: 
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Apabila yang dicari adalah jari-jari lingkaran delngan dikeltahuli kelliling 

lingkarannya, maka belrlakul rulmuls belrikult: 

 

 

Lulas Lingkaran 

Seltellah melmbahas kelliling, selkarang kita akan melmbahas lulas sulatul 

lingkaran. Lulas lingkaran dapat dihitulng delngan melnggulnakan jari-jari 

lingkaran. Jika yang dikeltahuli diame ltelrnya, maka ulbah diameltelr 

melnjadi jari-jari. Caranya bagi diameltelr delngan 2. 

Rulmuls lulas lingkaran itul selndiri adalah: 

 

 

 

Apabila yang dicari adalah jari-jari lingkaran delngan dikeltahuli lulas 

lingkarannya, maka belrlakul rulmuls selbagai belrikult: 
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B.Penelitian Relevan 

Adapun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian dilakukan oleh Yurna Ariantika “pengaruh penggunaan 

pendekatan kontekstual berbantuan media realia terhadap hasil belajar 

matematika pada peserta didik kelas IV SDN 1 Harapan Jaya Bandar 

Lampung”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada 

pengaruh hasil belajar matematika peserta didik menggunakan pendekatan 

kontekstua berbantuan media realia. 

2. Penelitian dilakukan oleh Balda Latukau “ Penerapan pendekatan 

kontesktual pada materi lingkaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas VIII MTS Al HILAAL MORELLA”. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran 

kontekstual dalam pembelajaran matematika pada konsep lingkaran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa Mts Al-Hilaal Morella. Pada tes awal 

(pra siklus) yang tuntas 8,69% (2 siswa) dan tidak tuntas 91,30% (21 

siswa) dengan nilai rata-rata 44,05. Pada siklus I yang tuntas 69,57% (16 

siswa) dan yang tidak tuntas 30,43% (7 siswa) dengan nilai rata-rata 71,15. 

Sedangkan pada siklus II berdasarkan jumlah siswa yang tuntas secara 

individual dan tuntas secara klasikal 100% (23 siswa) dengan nilai rata-

rata 86,22%. Dengan demikian target penelitian telah tercapai. 

3. Penelitian dilakukan oleh Ayu Puji Lestari “Peningkatan prestasi belajar 

siswa melalui model pembelajaran Numbered Head Together dengan 

media Mind Mapping pada mata pelajaran ekonomi kelas X IPS di SMA N 
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1 Ngemplak”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa dengan 

penerapan model pembelajaran numbered head together dengan media 

mind mapping di kelas X IPS 2 terjadi peningkatan ketuntasan prestasi 

belajar siswa meningkat dari siklus I sebanyak 20 siswa ( 71,43% ) 

menjadi 23 siswa (82,14%) yang mencapai nilai KKM pada siklus II. 

C. Kerangka Konseptual 

Relndahnya hasil bellajar/prelstasi bellajar didulga dipelngarulhi olelh faktor, 

selpelrti : gulrul yang bellulm mampul mellakulkan prosels pelmbellajaran yang dapat 

melningkatkan aktivitas yang mellibatkan siswa. Adapuln belbelrpa faktor lain 

yang dapat melmpelngarulhi selhingga dihasilkan selbulah kelsimpullan bahwa 

telrdapat tiga aspelk prelstasi dalam bellajar yaitul aspelk kognitif, aspelk afelktif 

dan aspelk psikomotorik delngan dula  faktor yang melmpelngarulhi selbulah hasil 

dari prelstasi telrselbult diantaranya adlaah faktor intelrnal selpelrti pelrtama faktor 

fisiologi keldula faktor psikologi keltiga faktor kelmatangan fisik maulpuln psikis 

seldangkan faktor elkstelrnal diantaranya adalah pelrtama faktor sosial keldula 

faktor buldaya dan keltiga faktor lingkulngan. 

Ulpaya me lngatasi kelsullitan bellajar matelmatika dapat dilakulkan delngan 

melnelrapkan modell pelmbellajaran yang barul. Modell pelmbellajaran melrulpakan 

cara yang digulnakan olelh gulrul dalam prosels bellajar melngajar delngan 

belrbagai variasi selhingga siswa telrhindar dari rasa bosan dan telrcipta sulasana 

yang nyaman dan melnyelnangkan. Dalam intelraksi bellajar melngajar telrdapat 

belrbagai macam  modell pelmbe llajaran yang belrtuljulan agar prosels bellajar 

melngajar dapat belrjalan delngan baik. Hal ini belrtuljulan ulntulk melnciptakan 
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prosels bellajar melngajar yang aktif selrta melmulngkinkan timbullnya sikap 

keltelrkaitan siswa ulntulk melngikulti kelgiatan bellajar melngajar selcara 

melnyellulrulh. 

Ulntulk melngatasi pelrmasalahan telrselbult, dipelrlulkan sulatul meltodel 

pelmbellajaran yang belrgulna ulntulk melningkatkan minat agar aktivitas dan 

prelstasi bellajar pelselrta didik optimal yaitul delngan melnggulnakan pelndelkatan 

kontelkstulal. Pelnellitian ini ditelmpulh mellaluli 2 sikluls, tiap sikluls telrdiri atas 4 

tahapan, yaitul pelrelncanaan, pellaksanaan/tindakan, pelngamatan/obselrvasi, dan 

relfle lksi. 

Mellihat relalita di atas pelnelliti me lncoba ulntulk melnggulnakan pelndelkatan 

konstelkstulal ulntulk melningkatkan hasil bellajar siswa. Karelna pelndelkatan 

kontelkstulal melmiliki prinsip kontrulktivismel (melmbanguln selndelr pelngeltahulan 

lelwat keltelrlibatan aktif prosels bellajar melngajar) dan masyarakat bellajar hasil 

bellajar dari kelrjasama antar telman selrta prinsip lainnya yang melwakili 

kelbultulhan siswa di fasel opelrasional kongkrit. 

Adapuln hulbulngan variabell pelndelkatan pelmbellajaran kontelkstulal delngan 

hasil/prelstasi bellajar matelmatika dapat digambarkan selbagai belrikult: 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini adalah PTK (Pelnellitian Tindakan Kellas). Pelnellitian 

tindakan kellas melrulpakan dapat melnambah wawasan melngelnai pelnggulnaan 

meltodel pelmbellajaran dan pelntingnya hasil bellajar dan karaktelr siswa dalam 

melnyellelsaikan soal matelmatika. PTK dapat didelfinisikan selbagai sulatul 

belntulk pelnellitian yang belrsifat relflelktif delngan mellakulkan tindakan-tindakan 

telrtelntul, ulntulk melmpelrbaiki ataul melningkatkan praktelk-praktelk pelmbellajaran 

dikellas selcara lelbih profelssional. Olelh karelna itul PTK telrkait elrat delngan 

pelrsoalan praktelk pelmbellajaran selhari-hari yang dialami  gulrul. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Telmpat Pelnellitian 

Pelnellitian ini dilakulkan di SMPN 7 ME lDAN 

2. Waktul Pelnellitian 

Pelnellitian dilaksanakan pada bullan julli 2023 

C. Subjek Penelitian 

Sulbjelk dalam pelnellitian ini mellipulti 36 siswa kellas VIII SMPN 7 MElDAN 

D. Variabel Penelitian 

Variabell melrulpakan geljala yang melnjadi foculs pelnelliti ulntulk diamati. 

Variabell digulnakan dalam pelnellitian ini adalah variabell belbas dan variabell 

telrikat. Dula variablel ini me lrulpakan variablel ultama dalam selbulah pelnellitian. 

Variabell belbas dinotasikan delngan (X) yang melmbelrikan pelngarulh telrhadap 
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pelristiwa lain ataul variabell lain. Seldangkan variabell telrikat dinotasikan 

delngan (Y) melrulpakan variabell yang ditimbullkan olelh variabell belbas. 

E. Defenisi Operasional Variabel 

1. Pelndelkatan Kontelkstulal 

a. Delfelnisi opelrasional : Pelndelkatan kontelkstulal melrulpakan sulatul 

konselp yang melmbantul gulrul melngkaitkan antara matelri yang 

diajarkan delngan situlasi dulnia nyata siswa dan melmotivasi siswa 

melmbulat hulbulngan antara pelngeltahulan yang dimiliki delngan 

pelnelrapannya dalam kelhidulpan melrelka selhari-hari.  

b. Simbol : X 

2. Prelstasi bellajar 

a. Delfelnisi opelrasional : Prelstasi bellajar adalah hasil bellajar yang dicapai 

siswa seltellah bellajar. 

b. Simbol : Y 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam telknik pelngulmpullan data, digulnakan 3 telknik selbagai belrikult: 

1. Tels, tels yang dimaksuld adalah tels awal dan tels hasil bellajar. Tels awal 

pelrlul dilakulkan karelna ulntulk melngeltahuli kelmampulan awal siswa telntang 

matelri Lingkaran. Dalam hal ini dilihat bagaimana siswa melngelrjakan soal 

yang dibelrikan, dimana data ini dapat digulnakan selbagai gambaran ulntulk 

pelnelliti ataul gulrul dalam melmbelrikan pelmahaman telntang langkah-

langkah pelnyellelsaian masalah. Seldangkan tels hasil bellajar dilakulkan 

seltellah matelri sellelsai ulntulk melngulkulr kelmampulan siswa. 
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2. Obselrvasi, pelngamatan olelh pelnelliti selcara aktif dalam prosels pellaksanaan 

tindakan. Dalam hal ini pelngamatan dilakulkan olelh pelnelliti khulsulsnya 

olelh sulbjelk yang ditelliti. Obselrvasi yang dilakulkan telrtuljul pada gulrul dan 

siswa sellama belrlangsulngnya kelgiatan pelmbellajaran dibulat belrdasarkan 

RPP. Obselrvasi yang dilakulkan bulkan melrulpakan obselrvasi yang 

telrstrulktulr mellainkan dibulat catatan kelcil telrhadap sulbjelk sellama 

belrlangsulngnya kelgiatan pelmbellajaran telrselbult. 

3. Dokulmelntasi digulnakan ulntulk melngulmpullkan data telntang prosels 

pelmbellajaran di dalam kellas selbagai bulkti pelnellitian tellah dilakulkan. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrulmeln yang digulnakan dalam pelnellitian ini telrdiri dari soal tels, 

peldoman obselrvasi dan dokulmelntasi 

1. Soal Tels 

Soal yang dibelrikan telrdiri dari 2 bultir soal dalam belntulk elssay. Soal tels 

disulsuln melngacul pada indicator matelri lingkaran 

2. Peldoman Obselrvasi 

Obselrvasi yang dilakulkan belrtuljulan pada gulrul dan siswa sellama 

belrlangsulngnya kelgiatan pelmbellajaran dibulat belrdasarkkan RPP. 

3. Dokulmelntasi 

Dokulmelntasi digulnakan ulntulk melngulmpullkan data telntang prosels 

pelmbellajaran didalam kellas selbagai bulkti pelnellitian tellah dilakulkan. 
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H. Prosedur Pengumpulan Data 

Proseldulr pelnellitian ini dirancang delngan melnggulnakan pelndelkatan 

pelnellitian tindakan kellas (PTK) melnggulnakan modell Kelmmis dan Mc 

Taggart (2006), yang telrbagi dalam belrbagai sikluls dimana seltiap sikluls 

melmiliki elmpat langkah mellipulti pelrelncanaan tindakan, pellaksanaan 

tindakan, pelngamatan tindakan, dan relfle lksi tindakan.  

Relncana pelnellitian tindakan yang dijabarkan selbagai belrikult: 

1. Pelrelncanaan (Planning) 

Pelrelncanaan melrulpakan hasil pelnye llidikan yang digulnakan gulrul selbagai 

aculan ulntulk melrancang tindakan yang akan dilaksanakan dalam 

pelnellitian. Yang telrmasulk dalam kelgiatan planning adalah selbagai 

belrikult: Idelntifikasi masalah, pelrulmulsam masalah, dan analisis pelnye lbab 

masalah dan pelngelmbangan intelrvelnsi (action/solultion). 

2. Tindakan (Action) 

Tindakan adalah pelrlakulan yang dilaksanakan olelh gulrul selsulai delngan 

fokuls masalah. Tindakan inilah yang melnjadi inti dari PTK, selbagai ulpaya 

melningkatkan kinelrja gulrul ulntulk melnyellelsaikan masalah. Tindakan 

dilakulkan dalam program pelmbellajaran apa adanya. Artinya, tindakan itul 

tidak direlkayasa ulntulk kelpelntingan pelnellitian, akan teltapi dilaksanakan 

selsulai delngan program pelmbellajaran kelselharian. 

3. Obselrvasi (Obselrvation) 

Obselrvasi adalah kelgiatan pelngamatan (pelngambilan data) ulntulk 

melmotrelt seljaulh mana elfelk tindakan tellah melnjadi sasaran. E lfelk dari 
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sulatul intelrvelnsi (action telruls dimonitor selcara relflelktif). Dalam PTK, yang 

diobselrvasi adalah tindakan gulrul melnelrapkan pelmbellajaran yang baru l 

belselrta relspon siswa dalam melngikulti pelmbellajaran itul. Obselrvasi 

dilakulkan pada selmula kelgiatan yang ditulnjulkkan ulntulk melngelnali, 

melrelkam, dan ,melndokulmelntasikan seltiap indikator dari prosels dan hasil 

yang dicapai baik yang ditimbullkan olelh tindakan telrelncana maulpuln 

akibat sampingan. 

4. Relflelksi (Relflelksion) 

Relflelksi adalah kelgiatan melnganalisis hasil pelngamatan ulntulk 

melnelntulkan suldah seljaulh mana pelngelmbangan stratelgi yang seldanng 

dikelmbangkan tellah belrhasil melmelcahkan masalah dan apabila bellu lm 

(selpelnulhnya) belrhasil, faktor apa saja yang melnjadi pelnghambat 

kelkulrang-belrhasilan telrselbult. Pada tahap ini, gulrul selbagai pelnelliti 

melnjawab pelrtanyaan melngapa (why), bagaimana (how) dan seljaulh mana 

(to what elxtelnt) intelrvelnsi/tindakan tellah melnghasilkan pelrulbahan selcara 

signifikan/melyakinkan. 

Adapuln proseldulr pelnellitian ini digambarkan selbagai belrikult: 
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Gambar 3.1 Skema Prosedur Penelitian 

1. Tahap Sikluls 1 

a. Tahap Pelrelncanaan  

Kelgiatan yang dilakulkan pada tahap pelrelncanaan adalah: 

a) Melmbulat RPP (Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran) yang 

melngacul pada kulrikullulm 2013 delngan melnggulnakan modell 

pelndelkatan kontelkstulal. 

b) Melneltapkan matelri pelmbellajaran matelmatika kulrikullulm 2013. 

c) Melmbulat lelmbar obselrvasi aktivitas gulrul dan obselrvasi 

aktivitas siswa. 

d) Melmbulat tels sikluls I belrulpa ulraian yang telrdiri dari 5 soal dan 

kulnci jawaban. 

b. Tahap Pellaksanaan 

Kelgiatan yang dilakulkan pada tahap pellaksaan adalah: 

 

Siklus 

Permasalahan Perencanaan Pelaksanaan 

Obsevasi Refleksi Seterusnya 
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a) Mellaksanakan pelmbellajaran delngan melnggulnakan modell 

pelndelkatan kontelkstulal delngan pokok bahasan Lingkaran 

dimana pelnelliti belrtindak selbagai gulrul. 

b) Gulrul melnyampaikan kompeltelnsi dasar dan tuljulan 

pelmbellajaran yang akan dicapai pada hari itul. 

c) Melmbelrikan tels sikluls I kelpada siswa di akhir pelmbellajaran 

ulntulk melngeltahuli hasil yang dicapai seltellah pelmbelrian 

tindakan. 

c. Tahap Obselrvasi 

Kelgiatan yang dilakulkan pada tahap obselrvasi adalah : 

a) Mellakulkan obselrvasi aktivitas gulrul ulntulk mellihat seljaulh 

mana pelmbellajaran yang dilakulkan gulrul delngan modell yang 

digulnakan. 

b) Mellakulkan obselrvasi aktivitas siswa ulntulk mellihat selbelrapa 

belsar pelningkatan kelmampulan bellajar siswa seltellah 

pelnelrapan modell pelmbellajaran yang dilakulkan gulrul. 

d. Tahap Relfle lksi 

Kelgiatan yang dilakulkan pada tahap ini adalah: 

a) Melnganalisis data hasil obselrvasi 

b) Mellakulkan elvalulasi 

c) Melnganalisis hasil elvalulasi 

d) Mellaksanakan sikluls lanjultan jika dilihat masih ada 

kellelmahan- kellelmahan. 
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2. Tahap Sikluls II 

a. Tahap pelrelncanaan  

Kelgiatan yang dilakulkan pada tahap pelrelncanaan adalah: 

a) Melrancang pelrbaikan ulntulk prosels pelmbellajaran pada sikluls II 

belrdasarkan relfle lksi pada sikluls I. 

b) Melmbulat RPP (Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran) yang 

melngacul pada kulrikullulm 2013 delngan melnggulnakan modell 

pelndelkatan kontelkstulal. 

c) Melmbulat lelmbar obselrvasi aktivitas gulrul dan obselrvasi 

aktivitas siswa. 

d) Melmbulat tels sikluls II belrulpa ulraian yang telrdiri dari 5 soal dan 

kulnci jawaban. 

b. Tahap Pellaksanaan 

Kelgiatan yang dilakulkan pada tahap pellaksanaan adalah: 

a) Pelnelliti selbagai gulrul mellaksanakan kelmbali pelmbellajaran 

delngan melnggulnakan modell pelndelkatan kontelkstulal delngan 

pokok bahasan Lingkaran. 

b) Melmbelrikan tels sikluls II kelpada siswa di akhir pelmbellajaran 

c. Tahap Obselrvasi 

Pada tahap ini prngamatan dilakulkan delngan tuljulan ulntulk melngeltahuli 

apakah tlah ada pelrulbahan yang dialami siswa seltellah pelrbaikan 

program dilakulkan. 
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d. Tahap Relfle lksi 

Pada tahap ini akan ditarik kelsimpullan. Kelimpullan dari analisis data 

dijadikan relflelksi ulntulk mellihat apakah kelgiatan yang dilakulkan tellah 

belrhasil ataul bellulm belrhasil. Jika pada sikluls II ini keltulntasan bellajar 

siswa bellulm melmelnulhi indikator kelmampulan bellajar, maka akan 

direlncanakan sikluls sellanjultnya. Namuln jika keltulntasan bellajar siswa 

suldah melmelnulhi indikator kelmampulan bellajar maka tidak pelrlul 

dilanjultkan kel sikluls sellanjultnya. 

I. Teknik Analisi Data 

Telknik analisis data melrulpakan cara ulntulk melngolah data agar dapat 

disajikan informasi dari pelnellitian yang tellah dilaksanakan. Data yang 

tellah didapatkan dari hasil pelnellitian kelmuldian dianalisis delngan 

melnggulnkaan analisis data, selbagai belrikult: 

a. Rata-rata Kellas 

Melnulrult (Pulrwanto, 2008 : 201), rata-rata (melan dapat dihitulng 

delngan rulmuls : 

𝑋̅ = 
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

Dimana: 

𝑓𝑖 = Banyaknya siswa 

𝑥𝑖 = Nilai masing-masing siswa 
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b. Tingkat keltulntasan bellajar 

Melnulrult (Pulrwanto, 2008 : 207) tingkat keltulntasan bellajar dapat 

dipelrolelh delngan rulmuls: 

Tingkat Keltulntasan Bellajar =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 

Delngan kritelria : 

0%  ≤ TK < 70% = Tidak Tulntas 

70%  ≤ TK ≤ 100% = Tulntas 

c. Tingkat Keltulntasan Bellajar Selcara Klasikal 

Sellanjultnya keltulntasan bellajar selcara klasikal dapat dikeltahuli delngan 

rulmuls : 

PRS = 
𝐴

𝑛
 x 100% 

Dimana: 

PRS = Pelrselntasel kellas yang tulntas bellajar 

A = Julmlah siswa yang tellah tulntas 

n = Julmlah siswa 

Belrdasarkan kritelria keltulntasan bellajar siswa jika kellompok selcara 

klasikal telrselbult tellah telrdapat 85% siswa yang melncapai ≥ 70% maka 

keltulntasan selcara klasikal telrpelnulhi. 

J. Indikator Keberhasilan 

Adapuln indikator dalam pelnellitian ini adalah delngan melnggulnakan 

pelndelkatan kontelkstulal dapat melningkatkan hasil bellajar siswa dari seltiap 

prosels bellajar melngajar selhingga tuljulan dari satul standar kompeltelnsi 
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pelndidikan dapat telrpelnulhi, karelna belrdasarkan Kritelria Keltulntasan Minimal 

(KKM) di SMPN 7 MElDAN Kellas VIII khulsulsnya mata pellajaran 

Matelmatika selcara individulal haruls melncapai 70 dan selcara klasikal melncapai 

85%. Adapuln tabell 3.1 keltulntasan hasil bellajar siswa kellas VIII selbagai 

belrikult: 

Tabel 3.1 Pedoman kriteria ketuntasan secara individual 

No Pelrselntasi Keltulntasan 

1 ≥70 Tulntas 

2 <70 Bellulm Tulntas 

 

Seldangkan tabell 3.2 peldoman kritelria keltulntasan selcara klasikal selbagai 

belrikult : 

Tabel 3.2 Pedoman kriteria ketuntasan secara klasikal 

 

 

 

 

 

  

No KKM Keltulntasan 

1 ≥85% Tulntas 

2 <85% Bellulm Tulntas 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Hasil Validasi 

Pelnellitian yang tellah dilakulkan pelnullis adalah Pelnellitian Tindakan 

Kellas (PTK) delngan juldull “ Pelnelrapan Pelndelkatan Kontelkstulal Ulntulk 

Melningkatkan Prelstasi Bellajar Matelmatika Pada Matelri Lingkaran Bagi 

Siswa Kellas VIII Di SMPN7 ME lDAN “. Selbellulm instrulmelnt pelnellitian 

ini ditelrapkan, telrlelbih dahullul pelnellitian melminta selbanyak dula orang 

validator ulntulk melmvalidasi sellulrulh pelrangkat pelmbellajaran dan 

instrulmelnt pelnellitian yang ada. Validator antara lain satul orang doseln dan 

satul orang gulrul matelmatika SMPN7 ME lDAN yang ada pada tabell 4.1 

belrikult ini 

Tabel 4.1 Daftar Nama Validator 

No. Nama Validator Status 

1. Nulr ‘Afifah, M.Pd Doseln UlMSUl 

2. Sikapmin Selbayang, S.Pd Gulrul SMPN7 MElDAN 

 

Validasi yang dilakulkan telrhadap pelrangkat pelmbellajaran dimaksuld 

ulntulk melnghasilkan pelrangkat yang layak digulnakan. Belrdasarkan hasil 

pelnellitian validator kelmuldian dilakulkan relvisi telrhadap pelrangkat 

pelmbellajaran telrselbult. Saran dari validator digulnakan ulntulk 

melnyelmpulrnakan pelrangkat pelmbellajaran. Pelrangkat pelmbellajaran dalam 

pelnellitian ini adalah Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP) dan 

lelmbar telst soal kelmampulan. 
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Aspelk yang dinilai pada validasi RPP dan telst soal kelmampulan 

melncakulp format, bahasa, dan isi selsulai delngan modell pelndelkatan 

kontelkstulal, Adapuln hasil nilai validasi dapat dilihat pada tabell 4.2 belrikult 

ini: 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

No Indikator RPP Validator Skor Rata-rata tiap 

indikator 1 2 

1. Kellelngkapan dan keljellasan idelntitas pada 

RPP (nama selkolah, mata pellajaran, 
kellas/selmelstelr, matelri pelmbellajaran dan 

alokasi waktul) 

5 5 10 5 

2. Kelselsulaian RPP khulsulsnya delngan 

silabuls yang belrkaitan delngan KI dan KD 
yang tellah ditelntulkan 

5 4 9 4,5 

3. Rulmulsan tuljulan pelmbellajaran yang ingin 

dicapai selsulai delngan silabuls dan RPP 

5 5 10 5 

4. Kelselsulaian rulmulsan tuljulan pelmbellajaran 
delngan indikator pelncapaian kompeltelnsi 

(IPK) yang ingin dicapai dalam 

pelmbellajaran 

4 5 9 4,5 

5. Keldalaman/kellulasan isi matelri dalam 
modell pelmbellajaran selhingga muldah 

dipahami bagi siswa 

5 4 9 4.5 

6. Keltelpatan/kelbelnaran isi matelri 
pelmbellajaran telrhadap matelri yang 

dikelmbangkan dalam Relncana 

Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP) 

5 4 9 4,5 

7. Kelselsulaian langkah-langkah 
pelmbellajaran yang melnggulnakan stratelgi 

pelndelkatan kontelkstulal 

4 4 8 4 

8. Kelsinambulngan langkah-langkah 
pelmbellajaran delngan kelgiatan bellajar 

melngajar di kellas delngan RPP 

5 4 9 4,5 

9. Kelculkulpan alokasi waktul yang telpat 

dalam melnyampaikan seltiap tahapan 
pelmbellajaran yang digulnakan 

4 4 8 4 

10. Kelselsulaian antara modell pelmbellajaran 

delngan modell pelmbellajaran yang tellah 

dipilih dalam kelgiatan bellajar melngajar 
dan indikator pelncapaian kompeltelnsi 

dasar dalam mellaksanakan prosels bellajar 

melngajar 

5 4 9 4,5 
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11. Lngkah-langkah pelmbellajaran melmulat 
pelngelmbangan kelmampulan delngan 

belrpikir tingkat tinggi 

4 3 7 3,5 

12. Keltelpatan rulmulsan langkah-langkah 

pelmbellajaran melmulat pelngelmbangan 
karaktelr dan pelngelmbangan pelngeltahulan 

pada pelselrta didik 

5 4 9 4,5 

  

Tabel 4.3 Hasil Validasi Kualitas Test 

No Indikator Kulalitas Telst Validator Skor Rata-rata tiap 

indikator 1 2 

1. Kelselsulaian bultir soal delngan indikator 
pelncapaian hasil bellajar 

5 4 9 4,5 

2. Kelselsulaian matelri tels delngan tuljulan 

pelngulkulran 

5 5 10 5 

3. Rulmulsan seltiap bultiran soal 
melnggulnakan bahasa yang seldelrhana bagi 

siswa dan muldah dipahami 

4 5 9 4,5 

4. Kelselsulaian bahasaa yang digulnakan pada 

soal delngan Kamuls Belsar Bahasa 
Indonelsia 

4 5 9 4,5 

5. Kalimat soal tidak melngandulng arti ganda 5 4 9 4,5 

 

2. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 

Sikluls I dilaksanakan pada satul kali pelrtelmulan yaitul pada hari sellasa, 

tanggal 25 Julli 2023 delngan alokasi waktul 2 x 40 melnit. Pelnelliti belrpelran 

selbagai obselvelr yang belrkolaborasi delngan gulrul selbagai pelngajar. Adapuln 

kelgiatan  yang dilakulkan sellama prosels pelmbellajaran pada sikluls I mellipulti 

pelrelncanaan tindakan, pellaksanaan tindakan, obselrvasi tindakan dan relflelksi 

tindakan. 

a. Perencanaan Tindakan Siklus I 

Adapuln langkah-langkah yang ditelmpulh dalam pelrncanaan tindakan 

I adalah: 
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1. Melmbulat Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP) yang belrisikan 

langkah-langkah kelgiatan dalam pelmbellajaran yang melnggulnakan 

modell pelndelkatan koontelkstulal. 

2. Melmpelrsiapkan sarana pelmbellajaran yang melndulkulng telrlaksananya 

tindakan pelnellitian, selpelrti bulkul telks matelmatika dan pelralatan 

lainnya. 

3. Melmpelrsiapkan lelmbar obselrvasi siswa ulntulk mellihat kondisi 

kelgiatan pelmbellaajran dikellas kelika prosels pelmbellajaran. 

4. Pelnelliti melnyiarkan soal telst elssay telrtullis yang akan dibelrikan kelpada 

siswa yang belrbelntulk soal ulraian pada akhir sikluls ulntulk melngulkulr 

kelbelrhasilan bellajar siswa dalam pelmbellajaran delngan melnelraapkan 

modell pelndelkatan kontelkstulal. 

b. Pelaksanan Tindakan Siklus I 

Pellaksanaan tindakan kellas sikluls I dilaksankan pada hari sellasa 25 

Julli 2023, julmlah siswa yang hadir 36 orang, matelri yang disampaikan 

adalah jari-jari lingkaran, diameltelr lingkaran, kelliling lingkaran dan lulas 

lingkaran yang belrkaitan delngan lingkaran. Pellaksanaan pelmbellajaran 

selsulai delngan tahap-tahapan pellaksanaan melnggulnakan Modell 

Pelndelkatan Kontelkstulal yang dilaksanakan selbagai belrikult: 

a. Gulrul melmotivasi ataul melmfokulskan siswa pada pelmbellajaran delngan 

melngaitkan masalah padaa lingkulngan selkitar. 

b. Gulrul melmbelrikan aprelsiasi ulntulk melnggali kelmampulan awal siswa. 

c. Gulrul melnyampaikan tuljulan pelmbellajaran. 



45 
 

 
 

d. Gulrul melmbagi kellompok diskulsi telrdiri atas 2 orang. 

e. Gulrul melnyampaikan matelri belselrta contoh soal telntang jari-jari 

lingkaran, diameltelr lingkaran, kelliling lingkaran dan melnelntulkan lulas 

lingkaran 

f. Gulrul melmbelrikan selbulah masalah belrkaitan delngan lingkaran yang 

akan didiskulsikan olelh masing-masing kellompok. 

g. Pelnelliti melmbelrikan waktul 20 melnit ulntulk mngullangi pellajaran yang 

tellah disampaikan 

h. Pelnelliti melmbagikan lelmbar soal kelpada siswa dan melmelrintahkan 

siswa ulntulk melngelrjakan soal yang tellah dibelrikan dalam waktul 60 

melnit, yang telrdiri dari 5 soal belrulpa soal ulraian 

i. Gulrul dan pelnelliti me lngawasi siswa dalam melngelrjakan soal agar 

siswa tidak dapat belkelrja sama ataul melncontoh jawaban telmannya. 

j. Seltellah 60 melnit siswa haruls melngulmpullkan lelmbar jawaban kelpada gulrul 

dan pelnelliti. 

c. Observasi Tindakan 

Dalam tahap obselrvasi ini, obselvelr akan melngamati seljaulh mana 

pelmbellajaran yang dilakulkan gulrul dan modell yang digulnakan dan julga 

melngamati aktivitas siswa ulntulk mellihat selbelrapa belsar pelningkatan 

kelmampulan bellajar siswa seltellah pelnelrapan modell pelndelkatan 

kontelkstulal. 

Hasil obselrvasi gulrul sikluls I dapat dilihat pada tabell belrikult ini. 

Tabel 4.4 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
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Aktivitas Guru Skor 

A. Membuka Pembelajaran 

1. Gulrul melnyambult siswa dan melnata lingkulngan bellajar 

agar prosel pelmbellajaran telrlihat rapi. 

2. Gulrul melmotivasi dan melnarik pelrhatian siswa agar 

melngikulti prosels pelmbellajaran delngan baik 

 

4 

 

4 

B. Mengelola Pembelajaran 

1. Gulrul melnjellaskan matelri delngan jellas dan muldah 

dipahami olelh siswa. 

2. Gulrul melmbelrikan contoh soal ulntulk melmpelrkulat 

pelmahaman siswa telrhadap matelri. 

3. Gulrul melmbelr kelselmpatan kelpada siswa ulntulk belrtanya 

selrta dapat melmbelrikan jawaban delngan jellas dan 

melmulaskan.  

 

3 

 

3 

 

3 

C. Mengorganisasi siswa dan waktu 

1. Gulrul melngatulr pelnggulnaan waktul pelmbellajaran pada 

saat melnjellaskan matelri, diskulsi kellompok, dan 

melngelrjakan tels. 

2. Gulrul melngorganisasi siswa dalam melmbelntulk diskulsi 

kellompok. 

 

3 

 

4 

D. Melaksanakan Penilaian Belajar 

1. Gulrul mellaksanakan pelnilaian bellajar seltiap sikluls ulntulk 

melngeltahuli selbelrapa belsar pelmahaman siswa telrhadap 

matelri. 

 

3 

E. Mengakhiri Pembelajaran 

1. Gulrul melngajak siswa ulntulk melnyimpullkan 

pelmbellajaran pada akhir kelgiatan. 

2. Gulrul melmbelrikan tindak lanjult agar siswa melngeltahu li 

prosels pelmbellajaran sellanjultnya. 

 

4 

 

4 

Total Skor 35 

Rata-rata 3,5 

Keltelrangan Baik 

 

Belrdasarkan hasil obselrvasi, gulrul tellah mellaksanakn pelmbellajaran 

delngan baik. Teltapi ada belbelrapa siswa yang masih bellulm selriuls dalam 

melngikulti pellajaran. Dipelrolelh dari rata-rata kelma pulan siswa sikluls I 

adalah 2,05. Hasil telrselbult melnulnjulkkan bahwa aktivitas siswa masih 

relndah. Pada sikluls I ini telrlihat siswa bellulm belradaptasi delngan modell 

pelmbellajaran yang dibawakan olelh gulrul. Belrikult adalah hasil obselrvasi 



47 
 

 
 

aktivitas siswa sikluls I yang melnggambarkan kelmampulan bellajar siswa 

dan disajikan dalam belntulk tabell. 

Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Sikus I 

No Aktivitas Siswa Skor 

1. Siswa melmpelrhatikan dan melndelngarkan pelnjellasan gulru l 

delngan melnulnjulkkan relspon selpelrti melnjawab pelrtanyaan gulrul. 

2,18 

2. Siswa melmpelrhatikan dan melndelngarkan pelrselntasel kellompok. 2,03 

3. Siswa melngelmulkakan pelndapat, kritik maulpuln saran keltika 

diskulsi tanpa melnjatululhkan pelndapat telman yang lain. 

1,91 

4. Siswa aktif dalam diskulsi kellompok selpelrti ikult melncari 

pelnellelsaian dari masalah yang dibelrikan gulrul. 

2,00 

5. Siswa mampul melrulmulskan gagasan selndiri. 2,06 

6. Siswa mampul melnampilkan ataul melmprelselntasikan hasil 

diskulsi. 

2,15 

7. Siswa mampul melnye llelsaikan soal-soal tanpa melnyontelk telman 

yang lain 

1,75 

Total Skor 14,35 

Rata-rata 2,05 

Keltelrangan Culkulp 

 

Belrdasarkan delngan obselrvasi yang dilakulkan pelnelliiti di sikluls I 

maka, dapat dilihat bahwa hasil bellajar matelmatika siswa melngalami 

pelningkatan. Dari hasil tels yang dipelrolelh maka telrdapat 24 siswa atau l 

66,66% yang tellah tulntas dalam bellajar melmahami matelri yang suldah 

dibelrikan dan yang tidak tulntas selbanyak 12 siswa ataul 33,33%. Namuln 

kellas VIII-III bellulm melmelnulhi keltulntasan bellajar selcara klasikal  karelna 

bellulm telrdapat ≥85% siswa yang melncapai keltulntasan bellajar selacara 

individul ≥75%. 

Belrikult adalah hasil keltulntasan bellajar siswa yang disajikan dalam 

belntulk tabell. 

Tabel 4.6 Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I 
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No Nama Siswa Nilai Tels Pelrselntasel Keltelrangan 

1. AFDAL NUlR 80 80% Tulntas 

2. ALElXANDRA C. SINAGA 70 70% Tulntas 

3. ALMIRA LARASATI S 80 80% Tulntas 

4. ANElTA YElSKUlRA PANJAITAN 60 60% Tidak Tulntas 

5. AMIRAH RISKIANI 40 40% Tidak Tulntas 

6. ARSElN KElVIN MANALUl 80 80% Tulntas 

7. CHARISSA ZUlLMI DElSYAH 80 80% Tulntas 

8. CHARLOTTEl ElLISABElTH 60 60% Tidak Tulntas 

9. CHRISTIAN LIONElL SIAHAAN 80 80% Tulntas 

10. CLARA ABIGAIL PANJAITAN 44 44% Tidak Tulntas 

11. DElAN HARSElNA LUlBIS 44 44% Tidak Tulntas 

12. AKLElSIA SITOMPUlL 80 80% Tulntas 

13. GILBElRT PElTRA SIMATUlPANG 95 95% Tulntas 

14. HElSTElR YElLINA NAIBAHO 70 70% Tulntas 

15. IMMANUlElL LElFRAUlNT 

SIHOLEl 

70 70% Tulntas 

16. JElSSIKA LOWElNSKY 

TARIGAN 

70 70% Tulntas 

17. JOHANElS ZAVIElR LUlDWIG 

ART  

85 85% Tulntas 

18. JUlLIO RAMOS AUlSTIN 

SIMANJUlNTAK 

90 90% Tulntas 

19. KHElISYAH SALSABILA 90 90% Tulntas 

20. KLARA MALIKA  80 80% Tulntas 

21. LOVElLY THElRElSIA SITElPUl 80 80% Tulntas 

22. M. RElHAN FIKRI 90 90% Tulntas 

23. MElYLANI ABIGAIL CHARISTA 80 80% Tulntas 

24. MHD. ALIM NASUlTION 55 55% Tidak Tulntas 

25. MONALICHA R.D SIRElGAR 20 20% Tidak Tulntas 

26. NARUl JUlLIA SYAFIRA 44 44% Tidak Tulntas 

27. PRAWIRA RIFALDI 

MANUlRUlNG 

20 20% Tidak Tulntas 

28. PUlTRI SUlKMA SYAHBANI 40 40% Tidak Tulntas 

29. RAFA ALDIANSYAH PUlTRA 80 80% Tulntas 

30. RAFI ARIZIN 80 80% Tulntas 

31. RAGIL MANDALA MUlLYADI 85 85% Tulntas 

32. RAKHA ANAZARO PUlTRA 60 60% Tidak Tulntas 

33. RElMON NATAElL SElMBIRING 60 60% Tidak Tulntas 

34. TABITHA K.M RAJAGUlGUlK 80 80% Tulntas 

35. VALElN N. NAUlLI 

SIMATUlPANG 

90 90% Tulntas 

36. YORI DAVIS BUlALASAN 
DUlHA 

90 90% Tulntas 

JUMLAH NILAI 2.502 

Rata-Rata Nilai 

= Jumlah Nilai : Jumlah Siswa 

69,5 

Nilai Tertinggi 90 
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Nilai Terendah 20 

Jumlah Anak Yang Tidak Tuntas 12 

Jumlah Anak Yang Tuntas 24 

Persentase Ketuntasan Siswa 

= Jumlah Siswa Tuntas : Jumlah Siswa 

66,66% 

Persentase Ketuntasan Siswa 

= Jumlah Siswa Tidak Tuntas : Jumlah Siswa 

33,33 

Ketuntasan Klasikal Tidak Tulntas 

 

 Melnghitulng Pelrselntasel Hasil Kelmampulan Tels Sikluls I 

Melnghitulng Tingkat Keltulntasan Bellajar (KB) digulnakan rulmuls selbagai 

belrikult: 

KB = 
𝑇

𝑇𝑖
 x 100% 

Julmlah siswa yang melncapai pelrselntasel 

Tingkat keltulntasan 70% ≤ KB ≤ 100%  = 24 

Julmlah sellulrulh siswa    = 36 

Satul kellas dapat dikatakan tulntas, apabila telrdapat minimal 75% siswa 

yang tellah melncapai tingkat keltulntasan. 

PRS = 
𝐴

𝐵
 X 100% 

 = 
24

36
 X 100% 

 = 66,66% 

d. Evaluasi Siklus I 

Dari tabell keltulntasan bellajar pada sikluls I dapat disimpullkan bahwa 

aktivitas bellajar siswa pada telst sikluls I bellulm melmelnulhi indikator 

kelbelrhasilan, dari 36 siswa hanya 24 siswa yang tellah melncapai nilai 70%. 

Hal ini melnulnjulkkan kelmampulan siswa masih jaulh dari yang diharapkan. 

Belrdasarkan kondisi telrselbult  maka akan dilanjult pada sikluls kel II ulntulk 
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melmelnulhi indikator kelbelrhasilan melningkatkan kelmampulan bellajar 

matelmatika siswa kellas VIII-III SMPN7 MElDAN. 

e. Refleksi Tindakan 

Dari hasil analisis data dipelrolelh bahwa aktivitas bellajar siswa masih 

pelrlul ditingkatkan. Namuln pelrselntasel keltulntasan bellajar siswa selcara 

klasikal hanya melncapai 22% seldamgkan pada tels sikluls I keltulntasan 

bellajar siswa melnjadi 66,66% dan tellah telrjadi pelningkatan selbelsar 

44,66%. Teltapi pelningkatan keltulntasan bellajar ini bellulm me lmelnulhi 

keltulntasan bellajar selcara klasikal karelna bellulm telrdapat ≥85% siswa yang 

melncapai keltulntasan bellajar selcara individul 70%. Sellain itul dalam 

pellaksanaan sikluls I masih telrdapat belbelrapa kellelmahan, yaitul: 

1. Siswa kulrang mampul melngellularkan idel-idel ataul pelndapat keltika 

diskulsi karelna bellulm belradaptasi delngan stratelgi pelmbellajaran yang 

barul. 

2. Siswa kulrang paham delngan maksuld soal dan kulrang telliti dalam 

pelrhitulngan. 

3. Siswa kulrang mampul melnggulnakan waktul diskulsi dan kadang telrlihat 

sulka belrcanda delngan telman yang lain. 

Ulntulk melmpelrbaiki kellelmahan dan melmpelrtahankan kelbelrhasilan 

yang tellah dicapai pada sikluls I, maka pada pellaksanaan sikluls kel II dapat 

dibulat pelrancanaan selbagai belrikult: 

1. Gulrul lelbih melmbelrikan motivasi kelpada siswa yang kulrang aktif agar 

mampul melmbelrikan tanggapan keltika diskulsi. 
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2. Gulrul melmbelrikan bimbingan dan kelselmpatan kelpada siswa ulntulk 

belrtanya apabila siswa kulrang melmahami soal selrta melnyarankan 

siswa agar lelbih telliti dalam melnjawab ataul melngelcelk kelmbali 

jawaban yang suldah ditullis. 

3. Gulrul melmbelrikan waktul yang lelbih jellas ulntulk seltiap aktivitas siswa 

sellama prosels pelmbellajaran telrlaksana selcara optimal. 

3. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 

Sikluls II dilaksanakan pada hari sellasa tanggal1 Agulstuls 2023 

delngan alokasi 2x40 melnit. Pelnelliti belrpelran selbagai obselvelr yang 

belrkolaborasi delngan gulrul selbagai pelngajar. 

Adapuln kelgiatan yang dilakulkan dalam prosels pelmbellajaran pada 

sikluls II mellipulti pelrelncanaan tindakan, pellaksanaan tindakan, obselrvasi 

tindakan dan relflelksi tindakan. 

a. Perencanaan Tindakan Siklus II 

Adapuln langkah-langkah yang ditelmpulh dalam pelrelncanaan 

tindakan sikluls II adalah: 

1. Pelnelliti lelbih rinci melnganalisis kelmampulan siswa yang belrtuljulan 

ulntulk melngeltahuli lelbih jaulh kellelmahan-kellelmahan siswanya. 

2. Melmbulat RPP delngan melngacul pada tindakan yang ditelrapkan 

pelnelliti delngan modell pelndelkatan kontelkstulal. 

3. Pelnelliti akan lelbih intelnsif melmbimbing siswa yang sellalu l 

melngalami kelsullitan bellajar dalam melmahami matelri 

pelmbellajaran yang dibahas. 
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4. Melmbelrikan selmangat yang lelbih kelpada kellompok-kellompok 

bellajar agar lelbih aktif dan krelatif lagi dalam melngikulti diskulsi 

bellajar. 

5. Melmbulat instrulmelnt belrulpa lelmbbar obselrvasi mellihat selbelrapa 

belsar pelningkatan kelmampulan bellajar siswa seltellah pelnelrapan 

modell pelmbellajaran yang dilakulkan gulrul. 

6. Melmbulat tels sikluls II belrulpa ulraian yang telrdiri dari 5 soal belselrta 

kulnci jawaban ulntulk mellihat keltulntasan bellajar siswa. 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

Pellaksanaan tindakan kellas sikluls II dilaksanakan pada hari 

sellasa 01 Agulstuls, julmlah siswa yang hadir 36 orang, matelri yang 

disampaian adalah suldult pulsat, suldult kelliling, panjang bulsulr dan lulas 

julring yang belrkaitan delngan lingkaran. Pellaksanaan pelmbellajaran 

selsulai dxelngan tahp-tahapan pellaksaan melnggulnakan modell 

pelndelkatan kontelkstulal yang dilaksanakan selbagai belrikult: 

a. Gulrul melmotivasi ataul melmfokulskan siswa pada pelmbellajaran 

delngan melngaitkan masalah padaa lingkulngan selkitar. 

b. Gulrul melmbelrikan aprelsiasi ulntulk melnggali kelmampulan awal 

siswa. 

c. Gulrul melnyampaikan tuljulan pelmbellajaran. 

d. Gulrul melmbagi kellompok diskulsi telrdiri atas 2 orang. 
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e. Gulrul melnyampaikan matelri belselrta contoh soal telntang jari-jari 

lingkaran, diameltelr lingkaran, kelliling lingkaran dan melnelntulkan 

lulas lingkaran 

f. Gulrul melmbelrikan selbulah masalah belrkaitan delngan lingkaran 

yang akan didiskulsikan olelh masing-masing kellompok. 

g. Pelnelliti melmbelrikan waktul 20 melnit ulntulk mngullangi pellajaran 

yang tellah disampaikan 

h. Pelnelliti melmbagikan lelmbar soal kelpada siswa dan 

melmelrintahkan siswa ulntulk melngelrjakan soal yang tellah 

dibelrikan dalam waktul 60 melnit, yang telrdiri dari 5 soal belrulpa 

soal ulraian 

i. Gulrul dan pelnelliti melngawasi siswa dalam melngelrjakan soal agar 

siswa tidak dapat belkelrja sama ataul melncontoh jawaban 

telmannya. 

j. Seltellah 60 melnit siswa haruls melngulmpullkan lelmbar jawaban 

kelpada gulrul dan pelnelliti. 

c. Observasi Tindakan 

Hasil obselrvasi gulrul sikluls II dapat dilihat pada tabell belrikult ini. 

Tabel 4.7 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

Aktivitas Guru Skor 

A. Membuka Pembelajaran 

1. Gulrul melnyambult siswa dan melnata lingkulngan bellajar agar 

prosel pelmbellajaran telrlihat rapi. 

2. Gulrul melmotivasi dan melnarik pelrhatian siswa agar 
melngikulti prosels pelmbellajaran delngan baik 

 

4 

 

4 
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B. Mengelola Pembelajaran 
1. Gulrul melnjellaskan matelri delngan jellas dan muldah dipahami 

olelh siswa. 

2. Gulrul melmbelrikan contoh soal ulntulk melmpelrkulat 

pelmahaman siswa telrhadap matelri. 
3. Gulrul melmbelr kelselmpatan kelpada siswa ulntulk belrtanya selrta 

dapat melmbelrikan jawaban delngan jellas dan melmulaskan.  

 
4 

 

4 

 
3 

C. Mengorganisasi siswa dan waktu 
1. Gulrul melngatulr pelnggulnaan waktul pelmbellajaran pada saat 

melnjellaskan matelri, diskulsi kellompok, dan melngelrjakan tels. 

2. Gulrul melngorganisasi siswa dalam melmbelntulk diskulsi 

kellompok. 

 
3 

 

4 

D. Melaksanakan Penilaian Belajar 

1. Gulrul mellaksanakan pelnilaian bellajar seltiap sikluls ulntulk 

melngeltahuli selbelrapa belsar pelmahaman siswa telrhadap 

matelri. 

 

4 

E. Mengakhiri Pembelajaran 

1. Gulrul melngajak siswa ulntulk melnyimpullkan pelmbellajaran 

pada akhir kelgiatan. 
2. Gulrul melmbelrikan tindak lanjult agar siswa melngeltahuli prosels 

pelmbellajaran sellanjultnya. 

 

4 

 
4 

Total Skor 38 

Rata-rata 3,8 

Keltelrangan Baik 

Belrdasarkan hasil obselrvasi, gulrul tellah mellaksanakan pelmbellajaran lelbih 

baik lagi.  Dipelrolelh rata-rata kelmapulan siswa sikluls II adalah 2,62. Hasil telrselbult 

melnulnjulkkan bahwa aktivitas bellajar siswa suldah masulk katelgori baik.Telrlihat 

siswa selmakin aktif dan selmakin telrbiasa dalam melngikulti pelmbellajaran delngan 

modell pelmbellajaran yang barul.Kelmampulan bellajar yang diharapkan julga satul-

pelrsatul tellah telrpelnulhi. Belrikult adalah hasil obselrvasi aktivitas siswa sikluls II 

yang melnggambarkan kelmampulan bellajar siswa dan disajikan dalam belntulk 

tabell. 

Tabel 4.8 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Sikus II 

No Aktivitas Siswa Skor 

1. Siswa melmpelrhatikan dan melndelngarkan pelnjellasan gulru l 

delngan melnulnjulkkan relspon selpelrti melnjawab pelrtanyaan gulrul. 

3,40 

2. Siswa melmpelrhatikan dan melndelngarkan pelrselntasel kellompok. 3,37 
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3. Siswa melngelmulkakan pelndapat, kritik maulpuln saran keltika 

diskulsi tanpa melnjatululhkan pelndapat telman yang lain. 

3,06 

4. Siswa aktif dalam diskulsi kellompok selpelrti ikult melncari 

pelnellelsaian dari masalah yang dibelrikan gulrul. 

3,09 

5. Siswa mampul melrulmulskan gagasan selndiri. 2,53 

6. Siswa mampul melnampilkan ataul melmprelselntasikan hasil 

diskulsi. 

3,03 

7. Siswa mampul melnye llelsaikan soal-soal tanpa melnyontelk telman 

yang lain 

2,90 

Total Skor 18,35 

Rata-rata 2,62 

Keltelrangan Baik 

Belrdasarkan delngan obselrvasi yang dilakulkan pelnelliiti di sikluls II maka, 

dapat dilihat bahwa hasil bellajar matelmatika siswa melngalami pelningkatan. Dari 

hasil tels yang dipelrolelh maka telrdapat 32 siswa ataul 83,83% yang tellah tulntas 

dalam bellajar melmahami matelri yang suldah dibelrikan dan yang tidak tulntas 

selbanyak 4 siswa ataul 11,11%. Belrdasarkan hasil telrselbult dapat dikatakan bahwa 

kellas VIII-III tellah melmelnulhi keltulntasan bellajar selcara klasikal karelna tellah 

telrdapat ≥85% siswa yang melncapai keltulntasan bellajar selcara individul ≥75%.. 

Belrikult adalah hasil keltulntasan bellajar siswa yang disajikan dalam belntulk tabell. 

Tabel 4.9 Ketuntasan Belajar Siswa Siklus II 

No Nama Siswa Nilai Tels Pelrselntasel Keltelrangan 

1. AFDAL NUlR 90 90% Tulntas 

2. ALE lXANDRA C. SINAGA 100 100% Tulntas 

3. ALMIRA LARASATI S 90 90% Tulntas 

4. ANE lTA YE lSKUlRA 

PANJAITAN 

60 60% Tidak Tulntas 

5. AMIRAH RISKIANI 97 97% Tulntas 

6. ARSE lN KE lVIN MANALUl 80 80% Tulntas 

7. CHARISSA ZUlLMI DE lSYAH 80 80% Tulntas 

8. CHARLOTTEl ElLISABE lTH 60 60% Tidak Tulntas 

9. CHRISTIAN LIONE lL 

SIAHAAN 

97 97% Tulntas 

10. CLARA ABIGAIL 60 60% Tidak Tulntas 
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PANJAITAN 

11. DE lAN HARSE lNA LUlBIS 70 70% Tulntas 

12. AKLE lSIA SITOMPUlL 80 80% Tulntas 

13. GILBE lRT PElTRA 

SIMATUlPANG 

95 95% Tulntas 

14. HE lSTElR YElLINA NAIBAHO 100 100% Tulntas 

15. IMMANUlE lL LE lFRAUlNT 

SIHOLE l 

100 100% Tulntas 

16. JE lSSIKA LOWE lNSKY 

TARIGAN 

100 100% Tulntas 

17. JOHANE lS ZAVIE lR LUlDWIG 

ART  

97 97% Tulntas 

18. JUlLIO RAMOS AUlSTIN 

SIMANJUlNTAK 

100 100% Tulntas 

19. KHE lISYAH SALSABILA 90 90% Tulntas 

20. KLARA MALIKA  80 80% Tulntas 

21. LOVE lLY THE lRElSIA SITElPUl 80 80% Tulntas 

22. M. RElHAN FIKRI 90 90% Tulntas 

23. ME lYLANI ABIGAIL 

CHARISTA 

80 80% Tulntas 

24. MHD. ALIM NASUlTION 70 70%  Tulntas 

25. MONALICHA R.D SIRE lGAR 60 60% Tidak Tulntas 

26. NARUl JUlLIA SYAFIRA 97 97% Tulntas 

27. PRAWIRA RIFALDI 

MANUlRUlNG 

70 70% Tulntas 

28. PUlTRI SUlKMA SYAHBANI 70 70% Tulntas 

29. RAFA ALDIANSYAH PUlTRA 80 80% Tulntas 

30. RAFI ARIZIN 80 80% Tulntas 

31. RAGIL MANDALA 

MUlLYADI 

85 85% Tulntas 

32. RAKHA ANAZARO PUlTRA 80 80% Tulntas 

33. RE lMON NATAE lL 

SElMBIRING 

80 80% Tulntas 

34. TABITHA K.M RAJAGUlGUlK 80 80% Tulntas 

35. VALE lN N. NAUlLI 

SIMATUlPANG 

90 90% Tulntas 

36. YORI DAVIS BUlALASAN 

DUlHA 

100 100% Tulntas 

JUMLAH NILAI 3.018 

Rata-Rata Nilai 

= Jumlah Nilai : Jumlah Siswa 

83,83 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 60 

Jumlah Anak Yang Tidak Tuntas 4 

Jumlah Anak Yang Tuntas 32 
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Persentase Ketuntasan Siswa 

= Jumlah Siswa Tuntas : Jumlah Siswa 

88,88% 

Persentase Ketuntasan Siswa 

= Jumlah Siswa Tidak Tuntas : Jumlah Siswa 

11,11% 

Ketuntasan Klasikal Tulntas 
 

 Melnghitulng Pelrselntasel Hasil Kelmampulan Tels Sikluls II 

Melnghitulng Tingkat Keltulntasan Bellajar (KB) digulnakan rulmuls selbagai 

belrikult: 

KB = 
𝑇

𝑇𝑖
 x 100% 

Julmlah siswa yang melncapai pelrselntasel 

Tingkat keltulntasan 70% ≤ KB ≤ 100%  = 32 

Julmlah sellulrulh siswa   = 36 

Satul kellas dapat dikatakan tulntas, apabila telrdapat minimal 75% siswa 

yang tellah melncapai tingkat keltulntasan. 

PRS = 
𝐴

𝐵
 X 100% 

 = 
32

36
 X 100% 

 = 88,88% 

d. Evaluasi Siklus II 

Dari tabell keltulntasan bellajar pada sikluls II dapat disimpullkan bahwa 

aktivitas bellajar siswa pada tels sikluls II tellah melmelnulhi indikator 

kelbelrhasilan, dari 36 siswa 32 siswa yang tellah melncapai nilai 70%. Hal ini 

melnulnjulkkan kelmampulan siswa tellah telrcapai dari yang diharapkan. 

Belrdasarkan kondisi telrselbult maka sikluls kel III tidak dilanjultkan di 
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karelnakan pada sikluls II tellah melncapai indikator kelbelrhasilan yang dimana 

indikator kelbelrhasilan telrselbult diatas 70%. 

e. Refleksi Tindakan 

Dari hasil analisis data dipelrolelh bahwa aktivitas bellajar siswa suldah 

melningkat dalam katelgori baik. Pelrselntasel keltulntasan bellajar sikluls II julga 

tellah melngalami pelningkatan. Pada tels sikluls I keltulntasan bellajar siswa 

melncapai 66,66% seldaangkan pada tels sikluls II keltulntasan bellajar siswa 

88,88% dan telrjadi pelningkatan 22,22%. Belrdasarkan hasil telrselbult, maka 

kellas VIII-III  tellah melmelnulhi keltulntasan bellajar selcara klasikal yaitu l 

≥85% siswa yang melncapai keltulntasan bellajar selcara individul ≥75%. 

Olelh karelna itul, dapat disimpullkan bahwa pelmbellajaran matelmatika delngan 

melnggulnakan modell pelndelkatan kontelkstulal dapat melningkatkan prelstasi 

bellajar matelmatika pada matelri lingkaran. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari kondisi awal pelmbellaajaran delngan diadakannya sikluls I dan sikluls 

II dipelrolelh aktivitas maulpuln keltulntasan bellajar siswa melngalami 

pelningkatan. Hasil telrselbult melnulnjulkkan bahwa aktiviras bellajar siswa 

delngan delngan melnggulnakan modell pelndelkatan kontelkstulal dapat 

melningkatkan prelstasi bellajar matelmatika siswa yang pada akhirnya 

keltulntasan bellajar siswa selmakin baik. Obselrvasi dilakulkan pada seltiap 

pelrtelmulan dan diakulmullasikan ulntulk seltiap siklulsnya. Selcara telpelrinci 
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aktivitas siswa yang melnggambarkan kelmampulan bellajar siswa mullai sikluls I 

sampai sikluls II dapat dilihat dalam tabell belrikult ini. 

 

Tabel 4.10 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan II 

No Indikator Kemampuan Belajar Siklus I Siklus II 

Skor Skor 

1. Siswa melmpelrhatikan dan melndelngarkan 

pelnjellasan gulrul delngan melnulnjulkkan relspon, 

selpelrti melnjawab pelrtanyaan gulrul. 

2,18 3,40 

2. Siswa melmpelrhatikan dan melndelngarkan 

pelrselntasel kellompok. 

2,03 3,37 

3. Siswa mampul melngelmulkakan pelndapat, 

kritik maulpulnsaran keltika diskulsi tanpa 

melnjatulhan pelndapan telman yang lain. 

1,91 3,06 

4. Siswa aktif dalam diskulsi kellompok, selpelrti 

ikult melncari pelnye llelsaian dari masalah yang 

dibelrikan gulrul. 

2,00 3,09 

5. Siswa mampul melrulmulskan gagasan selndiri. 2,06 2,53 

6. Siswa mampul melnampilkan ataul 

melmprelselntasikan hasil diskulsi. 

2,15 3,03 

7. Siswa mampul melnyellelsaikan soal-soal tanpa 

melnyontelk telman yang lain 

1,75 2,90 

Total Skor 14,35 18,35 

Rata-rata 2,05 2,62 

Keltelrangan Culkulp Baik 
  

Seldangkan keltulntasan bellajar siswa mullai sikluls I sampai sikluls II dapat 

dilihat dari tabell belrikult ini. 

Tes Tuntas Tidak Tuntas 

Tels Sikluls I (Post Telst I) 66,66% 33,33% 

Tels Sikluls II (Post Telst 

II) 

88,88% 11,11% 

 

Keltulntasan bellajar siswa julga tellah melngalami pelningkatan pada seltiap 

siklulsnya. Keltulntasan bellajar selcara klasikal pada sikluls I melncapai 66,66% 
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(24 siswa), telrjadi pelningkatan selbelsar 44,66%. Dan Sikluls II melncapai 

88,88% (32 siswa), telrjadi pelningkatan 22,22%. Hasil telrselbult melnulnjulkkan 

bahwa keltulntasan bellajar selcara klasikal suldah telrpelnuli. 

Belrdasarkan ulraian di atas dapat disimpullkan bahwa hasil pelnellitian 

delngan melnggulnakan modell pelndelkatan kontelkstulal dapat melningkatkan 

prelstasi bellajar matelmatika siswa pada matelri lingkaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan yang tellah diulraikan maka 

dapat disimpullkan pelnggulnaan modell pelndelkatan kontelkstulal dapat 

melningkatkan hasil bellajar matelmatika siswa kellas VIII-III SMPN 7 

ME lDAN. Hal telrselbult dapat dibulktikan delngan adanya data yang dipelrolelh 

dari hasil obselrvasi aktivitas bellajar melnulnjulkkan bahwa pada sikluls I  yang 

tulntas 66,66% (24 siswa dan yang tidak tulntas 33,33% (12 siswa) delngan nilai 

rata-rata 69,5%. Seldangkan pada sikluls II yang tulntas 88,88% (32 siswa) dan 

yang tidak tulntas 11,11% (4 siswa delngan nilai rata-rata 83,83%. Hal ini dapat 

disimpullkan bahwa aktivitas bellajar siswa melngalami pelningkatan yang pada 

akhirnya keltulntasan bellajar siswa selmakin baik seltellah melnelrapkan 

pelnggulnakan modell pelndelkatan kontelkstulal. Pelningkatan sikluls I dan sikluls II 

suldah melncapai kritelria kelbelrhasilan yang ditelntulkan, selhingga pelnellitian 

dikatakan belrhasil. 

B. Saran 

Belrdasarkan kelsimpullan selrtga hasil pelnellitian yang dipelrolelh, maka 

pelnellitian melngajulkan saran selbagai belrikult ini: 

1. Bagi Gulrul 

Kelpadaa gulrul khulsulsnya gulrul stuldi matelmatika disarankan melnggulnakan 

modell pelndelkatan kontelkstulal selbagai salah satul altelrnativel dalam prosels 
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bellajar melngajar gulna melningkatkan aktivitas dan kelmampulan bellajar 

siswa. 

2. Bagi Siswa 

Dari hasil pelnellitian ditelmulkan kelbanyakan siswa tidak belrani 

melmprelselntasikan hasil diskulsi ataulpuln tidak belrani melngajulkan 

pelndapat, maka disarankan kelpada gulrul yang akan mellaksankan mode ll 

pelmbellajaran ini diharapkan dapat melmpellajari bagaimana cara 

melmotivasi siswa ulntulk belrbicara dan belrtanya. 

3. Bagi Selkolah 

Kiranya melncari jalan kellular ulntulk mellatih kelmbali gulrul yang melngajar 

selcara profelssional delngan melmbulat pellatihan-pellatihan, selhingga melrelka 

lelbih me lngulasai modell bellajar yang elfelktif. 
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Lampiran 2 
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Lampiran 3 

POST TEST SIKLUS I 

NAMA  

KELAS  

NAMA KELOMPOK  

Petunjuk : 

a. Tulis nama, kelas dan nama kelompok pada lembar jawaban! 

b. Kerjakan soal-soal berikut dengan jelas dan benar! 

NO SOAL 

1. Keliling suatu lingkaran adalah 62,8 cm. Jika π = 3,14. Berapakah jari-jari dari 

lingkaran tersebut? 

2. Di suatu taman, terdapat permainan berbentuk lingkaran dengan jari-jari sebesar 

14cm. Maka berapakah keliling lingkaran tersebut? 

3. Pak Rahmad membuat kolam ikan berbentuk lingkaran dengan diameter 8m. Jika 

biaya pembuatan kolam Rp 25.000,00 per 𝑚2. Berapa total biaya yang dilakukan 

untuk pembuatan kolam tersebut? 

4. Keliling suatu lingkaran adalah 88 cm. Jika π = 
22

7
 , berapa luas dari lingkaran 

tersebut… 
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5. Sebuah triplek berukuran 180 cm x 150 cm akan digunakan untuk menutup 

permukaan sumur berbentuk lingkaran dengan diameter 140cm. Jika seluruh sumur 

ditutup penuh sesuai ukuran diameternya. Berapa sisa triplek yang dipakai? 

Lampiran 4 

 

JAWABAN POST TEST SIKLUS I 

No Kunci Jawaban Total Skor 

1 Dik:  

K= 62,8 cm 

Π= 3,14 

Dit: r? 

Penyelesaian: 

r= 
𝐾

2𝜋
 

  = 
62,8

2(3,14)
 

  = 
62,8

6,28
 

  = 10 cm 

Jadi, jari-jari lingkaran tersebut adalah 10 cm  

15 

2. Dik: 

r= 14 cm 

Dit: K? 

Penyelesaian: 

K=2πr 

   =2x
22

7
x14 

   = 88cm 

Jadi, keliling lingkaran tersebut adalah 88cm 

15 

3. Dik: 

d= 8m 

Biaya per 𝑚2 = Rp25.000,00 

Dit: Total biaya pembuatan kolam (Tb)? 

Penyelesaian: 

Luas kolam 

L= 
1

4
 x π x d x d 

  = 
1

4
 x 3,14 x 8 x 8 

  = 50,24 𝑚2 

Total biaya pembuatan kolam (Tb) 

Tb = luas kolam x biaya per 𝑚2 

20 
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Tb = 50,24 x 25.000 

Tb = 1.256.000 

Jadi, total biaya yang dilakukan untuk pembuatan 

kolam tersebut adalah Rp 1.256.000,00 

4. Dik: 

K = 88cm 

Dit: Luas? 

Penyelesaian: 

Sebelum mencari luas lingkaran terlebih dahulu 

tentukan jari-jari lingkaran 

K = 2 x π x r 

88 = 2 x 
22

7
 x r 

88 = 
44

7
 r 

88 x 7 = 44 r 

r = 
616

44
 

r = 14 cm 

Setelah didapat jari-jari lanjutkan mencari luas 

lingkaran 

L = π x r x r 

L = 3,14 x 14 x 14 

L = 616 𝑐𝑚2 

Jadi, luas dari lingkaran tersebut adalah 616 𝑐𝑚2 

25 

5. Dik :  

Ukuran triplek = 180 cm x 150 cm 

Diameter sumur = 140 cm 

Dit: Sisa triplek? 

Penyelesaian: 

Luas triplek  

L = p x l 

L = 180 x 150 

L = 27.000 

Luas permukaan sumur 

L = 
1

4
 x π x d x d 

L = 
1

4
 x 

22

7
 x 140 x 140 

L = 15.400 𝑐𝑚2 

Sisa triplek yang tidak terpakai 

Sisa triplek = Luas triplek – Luas permukaan sumur 

Sisa triplek = 27.000 – 15.400 

Sisa triplek = 11.600 𝑐𝑚2 

Jadi, sisa triplek yang dipakai adalah 11.600 𝑐𝑚2 

25 

Total 100 
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Lampiran 5 

POST TEST SIKLUS II 

NAMA  

KELAS  

NAMA KELOMPOK  

Petunjuk : 

a. Tulis nama, kelas, nama kelompok pada lembar jawaban! 

b. Kerjakan soal-soal berikut dengan jelas dan benar! 

NO SOAL 

1. Sebuah papan lingkaran diketahui memiliki jari-jari sebesar 7cm dan sudut pusat 

45°. Maka berapa luas juring lingkaran tersebut? 

2. Diketahui panjang busur suatu lingkaran adalah 16,5cm. Jika panjang diameter 

lingkaran tersebut adalah 42cm, maka ukuran sudut pusatnya adalah….. 

3. Pada suatu lingkaran, besar sudut pusat AOB = 108°. Jika panjang jari-jari 

lingkaran tersebut 7cm, maka panjang busur AB adalah… 
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4. Seorang pelari mengelilingi lapangan berbentuk lingkaran dengan diameter 140m 

sebanyak 10 kali. Jarak yang ditempuh adalah… 

5. Roda sepeda mempunyai diameter 70cm. Jika jarak yang ditempuh oleh ban 

tersebut sejauh 110m, berapa kali sepeda berputar…. 
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Lampiran 6 

JAWABAN POST TEST SIKLUS II 

No Kunci Jawaban Skor 

1. Dik: 

r = 7cm 

sudut pusat = 45° 

Dit: Luas juring? 

Penyelesaian: 

Luas juring = α° : 360° x 𝜋𝑟2 

Luas juring =  45° : 360° x 3,14 x 72  

Luas juring = 
1

8
 x 154 

Luas juring = 19,25 𝑐𝑚2 

Jadi, luas juring lingkaran adalah 19,25 𝑐𝑚2 

15 

2. Dik: 

Panjang busur = 16,5 cm 

Panjang diameter = 42 cm 

Dit: Ukuran sudut pusat? 

Penyelesaian: 

Panjang busur = 
𝜃

360°
 x keliling lingkaran 

16,5 = 
𝜃

360°
 x 2 x π x r 

16,5 = 
𝜃

360°
 x 2 x 

22

7
 x 21 

16,5 = 
𝜃

360°
 x 132 

𝜃 = 
16,5 𝑥 360°

132
 

𝜃 = 45° 

 Jadi, sudut pusatnya adalah 45° 

20 

3. Dik : 

Besar sudut AOB = 108° 

r = 7 cm 

Dit: Panjang busur AB? 

Penyelesaian: 

Panjang busur = 
𝜃

360°
 x keliling lingkaran 

Panjang busur = 
𝜃

360°
 x 2πr 

Panjang busur = 
108°

360°
 x 2 x 

22

7
 x 7 

25 
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Panjang busur = 
3

10
 x 44 

Panjang busur = 
132

10
 

Panjang busur = 13,2 cm 

Jadi, panjang busur AB adalah 13,2 cm 

4. Dik: 

d = 140m 

sebanyak = 10 kali 

Dit: Jarak tempuh? 

Penyelesaian: 

Panjang lintasan = 10 x keliling lingkaran 

Panjang lintasan = 10 x 2πr 

Panjang lintasan = 10 x 2 x 
22

7
 x 70 

Panjang lintasan = 20 x 220 

Panjang lintasan = 4.400m 

Jadi, jarak yang ditempuh adalah 4.400m 

20 

5. Dik: 

Diameter (d) = 70 cm 

Jarak tempuh (x) = 110 m = 11.000 cm 

Dit: Banyak putaran roda (n)? 

Penyelesaian: 

n = jarak tempuh : keliling roda 

n = x : (π x d) 

n = 11.000 : (
22

7
 x 70) 

n = 11.000 : 220 

n = 50 kali 

Jadi, roda sepeda berputar sebanyak 50 kali 

20 

Total 100 
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Lampiran 7 

Validasi Instrumen Penilaian RPP Oleh Dosen dan Guru 
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Lampiran 8 

Validasi Insrumen Penilaian Soal Oleh Dosen dan Guru 
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Lampiran 9 

Daftar Nama Siswa Kelas VIII-III 

No Nama Siswa Jenis 

Kelamin 

1. AFDAL NUR L 

2. ALEXANDRA C. SINAGA P 

3. ALMIRA LARASATI S P 

4. ANETA YESKURA PANJAITAN P 

5. AMIRAH RISKIANI P 

6. ARSEN KEVIN MANALU L 

7. CHARISSA ZULMI DESYAH P 

8. CHARLOTTE ELISABETH P 

9. CHRISTIAN LIONEL SIAHAAN L 

10. CLARA ABIGAIL PANJAITAN P 

11. DEAN HARSENA LUBIS L 

12. AKLESIA SITOMPUL P 

13. GILBERT PETRA SIMATUPANG L 

14. HESTER YELINA NAIBAHO P 

15. IMMANNUEL LEFRAUNT SIHOLE L 

16. JESSIKA LOWENSKY TARIGAN P 

17. JOHANES ZAVIER LUDWIG ART L 

18. JULIO RAMOS AUISTIN SIMANJUNTAK L 

19. KHEISYAH SALSABILA P 

20. KLARA MALIKA P 

21. LOVELY THERESIA SITEPU P 

22. M. REHAN FIKRI L 

23. MEYLANI ABIGAIL CHARISTA P 

24. MHD. ALIM NASUTION L 

25. MONALICHA R.D SIREGAR P 

26. NARU JULIA SYAFIRA P 

27. PRAWIRA RIFALDI MANURUNG L 

28. PUTRI SUKMA SYAHBANI P 

29. RAFA ALDIANSYAH PUTRA L 

30. RAFI ARIZIN L 

31. RAGIL MANDALA MULYADI L 

32. RAKHA ANAZARO PUTRA L 
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33. REMON NATAEL SEMBIRING L 

34. TABITHA K.M RAJAGUGUK P 

35. VALEN NATANEILA NAULI SIMATUPANG P 

36. YORI DAVIS BUALASAN DUHA L 

 

 

Lampiran 10 

Daftar Nilai Post Test Siklus I Siswa Kelas VIII-III 

No Nama Siswa Nilai Tes Keterangan 

1. AFDAL NUR 80 Tuntas 

2. ALEXANDRA C. SINAGA 70 Tuntas 

3. ALMIRA LARASATI S 80 Tuntas 

4. ANETA YESKURA PANJAITAN 60 Tidak Tuntas 

5. AMIRAH RISKIANI 40 Tidak Tuntas 

6. ARSEN KEVIN MANALU 80 Tuntas 

7. CHARISSA ZULMI DESYAH 80 Tuntas 

8. CHARLOTTE ELISABETH 60 Tidak Tuntas 

9. CHRISTIAN LIONEL SIAHAAN 80 Tuntas 

10. CLARA ABIGAIL PANJAITAN 44 Tidak Tuntas 

11. DEAN HARSENA LUBIS 44 Tidak Tuntas 

12. AKLESIA SITOMPUL 80 Tuntas 

13. GILBERT PETRA SIMATUPANG 95 Tuntas 

14. HESTER YELINA NAIBAHO 70 Tuntas 

15. IMMANUEL LEFRAUNT SIHOLE 70 Tuntas 

16. JESSIKA LOWENSKY TARIGAN 70 Tuntas 

17. JOHANES ZAVIER LUDWIG ART 85 Tuntas 

18. JULIO RAMOS AUSTIN 

SIMANJUNTAK 

90 Tuntas 

19. KHEISYAH SALSABILA 90 Tuntas 

20. KLARA MALIKA 80 Tuntas 
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21. LOVELY THERESIA SITEPU 80 Tuntas 

22. M. REHAN FIKRI 90 Tuntas 

23. MEYLANI ABIGAIL CHARISTA 80 Tuntas 

24. MHD. ALIM NASUTION 55 Tidak Tuntas 

25. MONALICHA R.D SIREGAR 20 Tidak Tuntas 

26. NARU JULIA SYAFIRA 44 Tidak Tuntas 

27. PRAWIRA RIFALDI MANURUNG 20 Tidak Tuntas 

28. PUTRI SUKMA SYAHBANI 40 Tidak Tuntas 

29. RAFA ALDIANSYAH PUTRA 80 Tuntas 

30. RAFI ARIZIN 80 Tuntas 

31. RAGIL MANDALA MULYADI 85 Tuntas 

32. RAKHA ANAZARO PUTRA 60 Tidak Tuntas 

33. REMON NATAEL SEMBIRING 60 Tidak Tuntas 

34. TABITHA K.M RAJAGUGUK 80 Tuntas 

35. VALEN N. NAULI SIMATUPANG 90 Tuntas 

36. YORI DAVIS BUALASAN DUHA 90 Tuntas 

JUMLAH NILAI 2.502 

RATA-RATA NILAI 

= Jumlah Nilai : Jumlah Siswa 

69,5 

Nilai Tertinggi 90 

Nilai Terendah 20 

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 12 

Jumlah SiswaYang Tuntas 24 

Persentase Ketuntasan Siswa 

= Jumlah Siswa Tuntas : Jumlah Siswa 

66,66% 

Persentase Ketuntasan Siswa 

= Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas : Jumlah Siswa 

33,33% 

Ketuntasan Klasikal Tidak Tuntas 
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Lampiran 11 

Daftar Nilai Post Test Siklus II Siswa Kelas VIII-III 

No Nama Siswa Nilai Tes Keterangan 

1. AFDAL NUR 90 Tuntas 

2. ALEXANDRA C. SINAGA 100 Tuntas 

3. ALMIRA LARASATI S 90 Tuntas 

4. ANETA YESKURA PANJAITAN 60 Tidak Tuntas 

5. AMIRAH RISKIANI 97 Tuntas 

6. ARSEN KEVIN MANALU 80 Tuntas 

7. CHARISSA ZULMI DESYAH 80 Tuntas 

8. CHARLOTTE ELISABETH 60 Tidak Tuntas 

9. CHRISTIAN LIONEL SIAHAAN 97 Tuntas 

10. CLARA ABIGAIL PANJAITAN 60 Tidak Tuntas 

11. DEAN HARSENA LUBIS 70 Tuntas 

12. AKLESIA SITOMPUL 80 Tuntas 

13. GILBERT PETRA SIMATUPANG 95 Tuntas 

14. HESTER YELINA NAIBAHO 100 Tuntas 

15. IMMANUEL LEFRAUNT SIHOLE 100 Tuntas 

16. JESSIKA LOWENSKY TARIGAN 100 Tuntas 

17. JOHANES ZAVIER LUDWIG ART 97 Tuntas 

18. JULIO RAMOS AUSTIN 

SIMANJUNTAK 

100 Tuntas 

19. KHEISYAH SALSABILA 90 Tuntas 
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20. KLARA MALIKA 80 Tuntas 

21. LOVELY THERESIA SITEPU 80 Tuntas 

22. M. REHAN FIKRI 90 Tuntas 

23. MEYLANI ABIGAIL CHARISTA 80 Tuntas 

24. MHD. ALIM NASUTION 70 Tuntas 

25. MONALICHA R.D SIREGAR 60 Tidak Tuntas 

26. NARU JULIA SYAFIRA 97 Tuntas 

27. PRAWIRA RIFALDI MANURUNG 70 Tuntas 

28. PUTRI SUKMA SYAHBANI 70 Tuntas 

29. RAFA ALDIANSYAH PUTRA 80 Tuntas 

30. RAFI ARIZIN 80 Tuntas 

31. RAGIL MANDALA MULYADI 85 Tuntas 

32. RAKHA ANAZARO PUTRA 80 Tuntas 

33. REMON NATAEL SEMBIRING 80 Tuntas 

34. TABITHA K.M RAJAGUGUK 80 Tuntas 

35. VALEN N. NAULI SIMATUPANG 90 Tuntas 

36. YORI DAVIS BUALASAN DUHA 100 Tuntas 

JUMLAH NILAI 3.018 

RATA-RATA NILAI 

= Jumlah Nilai : Jumlah Siswa 

83,83 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 60 

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 4 

Jumlah SiswaYang Tuntas 32 

Persentase Ketuntasan Siswa 

= Jumlah Siswa Tuntas : Jumlah Siswa 

88,88% 

Persentase Ketuntasan Siswa 

= Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas : Jumlah Siswa 

11,11% 

Ketuntasan Klasikal Tuntas 
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Lampiran 12 

Dokumentasi Penelitian 

Foto Bersama Siswa Kelas VIII-III 
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Peneliti Menjelaskan Materi Pelajaran Lingkaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti Melihat Cara Siswa Mengerjakan Lembar Soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Bersama Guru Pamong/ Guru Matematika Kelas VIII SMPN 7 

MEDAN 
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